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Pertumbuhan Ekonomi

yang Berkelanjutan,

VISI, MISI DAN JANJI GUBERNUR

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

TERHADAP RPJMD PROVINSI KALIMANTAN SELATAN TAHUN 2025-2029

VISI

“Kalsel Bekerja”

Berkelanjutan, Berbudaya, Religi, dan Sejahtera —
Menuju Gerbang Logistik Kalimantan

/

JANJI GUBERNUR

Y
@ DAN WAKIL GUBERNUR

Memperkuat Ketahanan
Pangan dan Pengembangan

7z SR | SEES
PRIORITAS PEMBANGUNAN

KALSEL 2025-2029

" .

Memperkuat Pertumbuhan
Ekonomi yang Berkelanjutan,

TUJUAN STRATEGIS RPJMD

Menguatnya fondasi
transformasi ekonomi daerah
yang berkelanjutan

\
SASARAN STRATEGIS RPJMD

Meningkatnya Perekonomian
Daerah yang Berkelanjutan
dan Syariah

Merata, dan Syariah

Indikator : Laju PDRB
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan

Ekonomi Kreatif i
Merata dan Syariah Indikator : Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE)
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JANJI GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR PROGRAM PRIORITAS DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 2025-2029

Memperkuat Ketahanan Pangan dan Pengembangan Ekonomi Kreatif
PENINGKATAN PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS

PERKEBUNAN KOPI DAN KARET

* Peremajaan dan Perluasan tanaman perkebunan

» Penguatan kelembagaan pekebun

» Peningkatan penerapan GAP dan Good Handling Practice
* Akses pembiayaan dan pemasaran

Mendorong
Perkebunan
Kopi dan Karet

PENGEMBANGAN PETERNAKAN UNTUK

© @

Mendorong
Swasembada SWASEMBADA DAGING

~ « Peningkatan populasi dan produktivitas ternak
Dag'ng * Penguatan pakan dan hijauan pakan ternak

« Biosekuriti dan kesehatan hewan
* Pengembangan sentra dan kawasan peternakan

HILIRISASI DAN NILAI TAMBAH SEKTOR
PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

* Pengembangan industri hilir kelapa sawit, karet, kopi
* Pengolahan hasil dan diversifikasi produk

* Penguatan UMKM dan kelembagaan usaha

» Fasilitasi sertifikasi, standar mutu dan branding

Hilirisasi Sektor
Perkebunan dan
Peternakan

©

DAMPAK AKHIR

YANG DIHARAPKAN

€6 BERSAMA MEWUJUDKAN KALSEL BEKERJA | BERKELANJUTAN, BERBUDAYA, RELIGI, DAN SEJAHTERA | MENUJU GERBANG LOGISTIK KALIMANTAN ??

sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan

Pertumbuhan ekonomi ‘
meningkat

Pendapatan dan
kesejahteraan petani,
pekebun dan peternak
meningkat

Ketahanan pangan
daerah kuat dan
berkelanjutan

biru dan sirkular

Lingkungan terjaga melalui
penerapan ekonomi hijau,

Kalimantan Selatan
sebagai Gerbang
Logistik Kalimantan
semakin kuat

DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN



Belum Optimalnya
Produksi dan
Produktivitas Sub sektor
Perkebunan dan
Peternakan

2

Produktivitas masih rendah
dan belum mencapai
potensi optimal.

¥

S

Belum optimalnya
Pengembangan Kawasan
Perkebunan dan
Peternakan berbasis

Korporas;i

==

Kelembagaan pekebun/peternak
o dan kemitraan usaha masih
lemah, skala usaha kecil dan

belum terintegrasi.

e

X,

Masih rendahnya
korporatisasi dan
kapasitas

Kapasitas SDM, manajemen usaha,
dan kelembagaan masih rendah
sehingga belum mampu bersaing
dan berkembang.

GAMBARAN PERMASALAHAN

DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
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Belum optimalnya akses
pekebun/peternak
terhadap teknologi dan
informasi

Pemanfaatan teknologi
yang masih rendah.

Permasalahan ini menjadi tantangan utama yang perlu diatasi secara terintegrasi
untuk meningkatkan kesejahteraan pekebun dan peternak serta mendorong daya saing

perkebunan dan peternakan di Kalimantan Selatan.
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Mewujudkan Masyarakat
Pekebun & Peternak yang Sejahtera

Yoo

SASARAN 1 MENINGKATKAN PRODUKSI SEKTOR PERKEBUNAN & PETERNAKAN g
0
149,01% 149’46 /o 149,90%  190,36% RN e =
148,56% =
’ ‘Cﬁ
—9 ;
| 150,81%
2025 2026 2027 2028 2029 2030 o
)
109,08% 109,14% 109,20%  109,26%  109:32%
i o @ - il AKHIR
|
AWAL o= ' 109,32%
7 ¥ A : '\
- 106,06% ) 2025 2026 2027 2028 2029 2030

224,336 557005 229752

AWAL | 219074 221676

196.923 |

TON \ |
| 4 : | ! :
2025 2026 2027 2028 2030

W LTLUPFE MENINGKATNYA KUALITAS TATA KELOLA PEMERINTAHAN

INDEKS
PELAYANAN PUBLIK

4,53

TARGET KONSISTEN
2025 - 2030

O

AWAL
82,50

O

AWAL
3,76

Sumber:

Dinas Perkebunan dan Peternakan
Provinsi Kalimantan Selatan

@ PRODUKSI KARET

— @Iy —

PRODUKSI KELAPA SAWIT

2026

TAHUN AKSELERASI
TARGET KINERJA

|

PRODUKSI DAGING

s

'TARGET KINERJA & PROYEKSI PENDAPATAN

DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
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PROYEKSI PENDAPATAN PADA UNIT KERJA (PAD)

TAHUN 2025 - 2030

Balai Pengawasan,
Sertifikasi Benih dan
Proteksi Tanaman
Perkebunan

+ Retribusi Sertifikasi /
Pemeriksaan Benih
Tanaman Perkebunan

+ Retribusi Penjualan
Produksi Usaha Daerah
(TBS Kelapa Sawit)

Balai Inseminasi Buatan

= Penjualan Produksi Usaha
Daerah (Penjualan
Mani/Semen Beku)

» Retribusi Sewa Gedung

232,509 160,145
1244070 . 127407 1.289,39 145,705 150358 15570
' 141187
=l AWAL . o, 1229318 = . AWAL 13W//°
AKHIR 1 1.295.958 AKHR || | 128.931 AKHIR
232.509 | TONCPO 1.289.396 | TON 160.145
TON 2025 2026 2027 2028 2030 TONEERO \ 2025 2026 2027 2028 2030 '°ON
Nt o S e ——— =% N = Sl e
TARGET KONSISTEN 2025 - 2030
e . - — -
NILAI SAKIP IKM ( . JUMLAH I INDEKS )
PERANGKAT DAERAH PERANGKAT DAERAH ‘ INOVASI DITERAPKAN | @ MATURITAS SPIP
90 AWAL 95 AWAL 1 AWAL 3
TARGET KONSISTEN 93.96 TARGET KONSISTEN 2 TARGET KONSISTEN 3 TARGET KONSISTEN
2025 - 2030 ’ 2025 - 2030 2025 - 2030 2025 - 2030

Juta Rupiah
2.500

2.000 -

1.500

1.000

500 -

FOKUS TARGET

2027

TAHUN AKSELERASI
PENINGKATAN KlNERJA

0 .f\

TOTAL PROYEKSI PENDAPATAN (Rupiah)
TARGET PAD 2027
1,750,76 1.758,76
50, I Rp765,76 Juta o
v 1.256,76
Juta
750 76 765 76 754,76
Juta

2025 2026 2027 2028 2029 2030
Peningkatan PAD mendukung kemandirian pembiayaan dan penguatan
layanan sektor perkebunan & peternakan di Kalimantan Selatan.

»% FOKUS TARGET TAHUN 2027 W

Meningkatkan kesejahteraan pekebun dan peternak
melalui kenaikan NTP Perkebunan & Peternakan

Meningkatkan produksi komoditas strategis:
karet, kelapa sawit, dan daging

Memperkuat pendapatan daerah (PAD)
sebagai dukungan pembiayaan pembangunan

Mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang efektif, akuntabel, dan inovatif

|— @D — &I — &I >
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: melayani 4 ‘ =
Hormocts Loyel Aoptil Kotoboratt bangsa DATA KEPEGAWAIAN PER JULI 2026 " KANTOR GUBERNUR
‘__, N Betkerja Bersama Merangkul Semuanya /- AN SELATAT

. TOTAL PEGAWAI
178 Orang

KALSEL BEKERJA

STATUS KEPEGAWAIAN & TINGKAT PENDIDIKAN TERAKHIR

S3 = 1 (1%)
PN 77 (43%
e ? G S2 [— 14 (8%)
/ w. el F gy AR 2. e S1 I 87 (49%)
l |
\ j 116 @ 62 PPPK PARUH 74 (42%) D3 [ 13 (7%
NS (65%) | " (35%) WARTM SLTA 57  (32%)
PJLP 15 (8% &
L (8%) S SLTP B 3 (2%)
e sp m 3 (2%
- I X S’ Ll )N . TOTAL 178 ORANG |

KOMPOSISI GOLONGAN KOMPOSISI JABATAN

a8 (Diurutkan dari Terbesar ke Terkecil)

B[N colonGAN ! NN 51 (45%) Penata Layanan Operasional ........... 38 (21%) Eselon IV ...ooooooooooooooooeee 21 (12%)
| — 9
SOLONGANIIV 14 (29°%) 0 Operator Layanan Operasional .......... 37 (21%) m Eselon Ml .o 7 (4%)
Bl GoLonGANII I 12 (11%)
@ Pengadministrasi Perkantoran ........... 15 (8%)
GOLONGAN | 7 (6%) ST | R 1 (1%)
m PPPK _ 12 (7%) PJLP ............................................... 15 (8%)
e Jabatan Fungsional lainnya 34 (19%)
S0 PPPK PARUH WAKTU 74 (42%) Penelaah Teknis Kebijakan ................ 10 (6%)
| TOTAL 178 oraNG | | | "~ TOTAL 178 ORANG

-~ ,/’ i —

SDM UNGGUL PROFESIONAL BERSINERGI > bangga
PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN @ INTEGRITAS BERINOVASI :&'ﬁ:ﬁg:&fi‘émﬁ A KALSEL BerAKHLAK # melayani
MAJU KALSEL MAJU MELAYANI BERKELANJUTAN BEKERJA Seronentos Py Aroriobalx bangsa




PEMERINTAH PROVINSI
KALIMANTAN SELATAN

ASET PER 1 JAN s/d 31 DES 2025

BUKU INVENTARIS

ASET PER 1 JAN s/d 31 DES 2025 DAN PER 1 JAN s/d 30 JUNI 2026

KPD: DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

JUMLAH ASET PER JENIS (Unit)

Unit
TOTAL ASET
2.15 |
Unit 1,600 1.558
ASET TETAP PERALATAN & MESIN
231 Unit 1.558 Unit 1200
(10,72%) (72,29%)
GEDUNG & BANGUNAN n JALAN, JARINGAN 800
@ 30 Unit Vil i a2 323
(1,39%) (0,37%) 400 -
ASET LA-LAN ASET TIDAK - ... : ! 1
323 unit E 1 Unit PERALATAN  GEDUNG DAN JALAN, JARINGAN ASET TETAP ASET LAIN-LAIN ASET TIDAK
(14,99%) (0,05%) DANMESIN  BANGUNAN DAN IRIGAS! LAINNYA BERWUJUD
ASET PER 1 JAN s/d 30 JUNI 2026 JUMLAH ASET PER JENIS (Unit)
Unit
s TOTAL ASET 2 000 -
(1111 1.821
Unit 1.600 -
ASET TETAP . PERALATAN & MESIN
231 Unit 4 1.381 unit 1200
(12,69%) (75,84%)
a GEDUNG & BANGUNAN m JALAN, JARINGAN 800
25 Unit A ; 'L','::t“s' 231
(1.37%) (0.33%) 400 - 173
ASET LAIN-LAIN ASET TIDAK 25 6 - 1
@ 173 Unit a BERWUJUD [0 I ——— - -
1 Unit PERALATAN  GEDUNG DAN JALAN, JARINGAN ASET TETAP ASET LAIN-LAIN ASET TIDAK
(9.50%) (0.05%) DANMESIN  BANGUNAN DAN IRIGAS! LAINNYA BERWUJUD
> TOTAL ASET PERALATAN & MESIN GEDUNG & BANGUNAN
RINGKASAN PERBANDINGAN 1 'Il Turun 334 Unit Turun 177 Unit Turun 5 Unit
(15,50%) (11,37%) (16,67%)

RINCIAN ASET (Unit)

Kode Aset Nama Aset Jumiah
3.1. TANAH a
3.2. PERALATAN DAN MESIN 1.558
3.3. GEDUNG DAN BANGUNAN 30
3.4. JALAN, JARINGAN DAN IRIGASI 8
3.5. ASET TETAP LAINNYA 231
5.3. ASET TIDAK BERWUJUD 1
5.4. ASET LAIN-LAIN 323

TOTAL 2.155

RINCIAN ASET (Unit)

Kode Aset Nama Aset Jumiah
3.1. TANAH 4
3.2. PERALATAN DAN MESIN 1.381
3.3. GEDUNG DAN BANGUNAN 25
3.4. JALAN, JARINGAN DAN IRIGASI 6
3.5. ASET TETAP LAINNYA 231
5.3. ASET TIDAK BERWUJUD 1
54. ASET LAIN-LAIN 173

TOTAL 1.821
JALAN, JARINGAN & IRIGASI ASET LAIN-LAIN
Turun 2 Unit .’” Turun 150 Unit
(25,00%) (46,44%)
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CAPAIAN KINERJA
DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN



TARGET DAN REALISASI INDIKATOR KINERJA UTAMA
DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PEMERINTAH PROVINSI
KALIMANTAN SELATAN

RINGKASAN CAPAIAN 2025 -

MELAMPAUI TARGET

5

INDIKATOR

MENCAPAI TARGET

3

INDIKATOR

BELUM MENCAPAI TARGET

2

INDIKATOR

RATA-RATA CAPAIAN

109,05%

(SANGAT BAIK)

SASARAN

\

INDIKATOR KINERJA

DATA TAHUN 2025 (TAHUN PENUH)

CAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2025

Jumlah Inovasi yang Diterapkan — 200,00%
* 115,14%

I 103,11%
I 100,81%
I 100,50%
I 95,51%

— 95,07%
I 02,22%
I 90,62%

i 97,49%

r T A ¥ T L)

0% 50% 100% 150% 200% 250%
TARGET 100%

Angka Produksi Kelapa Sawit
Angka Produksi Daging*

Nilai Kepuasan Masyarakat
Nilai Tukar Pekebun

Indeks Pelayanan Publik

Nilai Maturitas SPIP Perangkat Daerah
Nilai SAKIP Perangkat Daerah

Angka Produksi Karet

Nilai Tukar Peternak = ———

90000BR000

*) Angka Sementara Tahun 2025

TARGET 2025 REALISASI 2025 CAPAIAN

n Mewujudkan Nilai Tukar Pekebun 148,56% 149,31% 100,50%
Masyarakat
Pekebun dan Nilai Tukar Peternak 109,02% 106,28% 97,49%
Peternak yang
Sejahtera Angka Produksi Karet 219.074 Ton Sheet 200.875,25%) Ton Sheet 90,62%
a Meningkatnya
Produksi Angka Produksi Kelapa Sawit 1.211.812 Ton CPO 1.415.429,54°) Ton CPO 115,14%
Perkeb d
Potorrakan ™ Angka Produksi Daging® 137.041 Ton 145.573,58°) Ton 103,11%
Nilai SAKIP Perangkat Daerah 90,01 Poin 83,01 Poin 92,22%
B Meningkatnya T 2 _ =
Kualitas Nilai Kepuasan Masyarakat 95 Poin 95,77 Poin 100.81%
Pelayanan Jumlah Inovasi yang Diterapkan 1 Inovasi 2 Inovasi 200,00%
Publik Nilai Maturitas SPIP Perangkat Daerah 3 Nilai 2,852 Nilai 95,07%
Indeks Pelayanan Publik 4,53 Poin 3,83 Poin 95,51%
ANALISIS CAPAIAN TAHUN 2025
/J KINERJA SANGAT BAIK Q KINERJA SESUAI TARGET BELUM MENCAPA! TARGET =1 KESIMPULAN
wi il anll

5 indikator melampaui target,
ditunjukkan oleh capaian di atas
100%, bahkan 1 indikator mencapai
200% (Inovasi).

KESIMPULAN
KESELURUHAN

3 indikator mencapai target
dengan capaian antara
95% - 100,81%.

2 indikator belum mencapai target,
yaitu Produksi Karet (90,62%)
dan NTP Peternak (97,49%).

Secara keseluruhan capaian
rata-rata 109,05% dengan
kategori SANGAT BAIK.

Capaian IKU Tahun 2025 sebesar 109,05% (Sangat Baik). Sampai dengan Juni 2026, 1 indikator telah melampaui target semester, 2 indikator sesuai tahapan,
1 indikator perlu percepatan, dan 1 indikator perlu perhatian. Fokus ke depan adalah peningkatan produktivitas komoditas, kesejahteraan pekebun dan peternak,

serta penguatan tata kelola kinerja dan pelayanan publik.

TAHUN 2025 DAN SAMPAI DENGAN JUNI 2026

TARGET DAN REALISASI INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2025

CAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA SAMPAI DENGAN BULAN JUNI TAHUN 2026

DATA S.D. JUNI 2026

RINGKASAN CAPAIAN
S.D. JUNI 2026

MELAMPAUI TARGET

1

SEMESTER
1 £
INDIKATOR By

SESUAI TAHAPAN
SEMESTER (>50%)

2

INDIKATOR

PERLU PERCEPATAN

1

INDIKATOR

I - I

PERLU PERHATIAN

1

INDIKATOR

0000

CAPAIAN INDIKATOR (S.D. JUNI 2026)

Niai Tukar Pekeoun | 15.50%

|
|
Nt Tokar Peternak [N 52.07%
|
produssiKetzps sovie [ 57.01%
|
|
ProdursiDaging [N 52.07% |
|
|
Produksi Karet . 46,19% :
I T A L3 ;l T 1
0% 25% 50% 75% 100% 125% 150%

TARGET SEMESTER 100%

PROGRES TERHADAP

INDIKATOR KINERJA TARGET 2026 REALISASI S.D. JUNI 2026 CAPAIAN TARGET TAHUNAN
1 Angka Produksi Karet 221.676 Ton Sheet 102.382 Ton Sheet 46,19% | 46,19%
2  Angka Produksi Kelapa Sawit  1.229.318 Ton CPO 710.671 Ton CPO 57,81% " e | 57,81%
3  Angka Produksi Daging 141.187 Ton 73.516,07 Ton 52,07% = 52,07%
4  Nilai Tukar Pekebun 149,01 17718 118,90% NN 118,90%
5 Nilai Tukar Peternak 109,08 100,43 92,07% I  92,07%
ANALISIS CAPAIAN S.D. JUNI 2026

/\/ KINERJA SANGAT BAIK
41|
Nilai Tukar Pekebun telah
melampaui target semester
dengan capaian 118,90%,
menunjukkan daya beli pekebun

berada pada kondisi yang baik. semester pertama.

Q KINERJA SESUAI TAHAPAN
SEMESTER

Produksi Kelapa Sawit (57,81%)
dan Produksi Daging (52,07%)
berada di atas S0% sehingga
masih sesuai dengan progres

Q PERLU PERCEPATAN @ PERLU PERHATIAN
Nilai Tukar Peternak baru
mencapai 92,07% sehingga
diperlukan upaya menjaga
stabilitas harga hasil ternak
dan efisiensi biaya produksi.

Produksi Karet baru

mencapai 46,19% sehingga
memerlukan percepatan pada
semester Il melalui peningkatan
produktivitas, pengendalian OPT,
dan optimalisasi panen.




PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI (NTP)
SUBSEKTOR PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN :

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

TANAMAN PERKEBUNAN RAKYAT (NTPR)

Perkembangan NTPR (2022 = 100)

190 Des 2024
i 171,36 168,71 177,18
170 - g
160
150 -1
140 < =
JFMAMJ JASONDJIJFMAMIIJASONDJFMAM)
2024 2025 2026
Perkembangan Indeks (It dan Ib)
Des 2024 Des 2025 Juni 2026 Perubahan Perubahan
Des 2024 -~ Des 2025 Des 202S - Juni 2026
Indeks Harga
0 yang Diterima Petani 209,35 216,22 232,76 f 3,28% f 7.65%
Indeks H
@ yang DbayrPetans | 12216 | 128,15 | 131,30 | T 490% 1T 246%
Nilai Tukar Petani
@ P kabimin Rk 171,36 168,71 177,18 4 -1,55% 1+ 5.02%

KOMODITAS PENYUMBANG PERUBAHAN NTPR

Penekan PENURUNAN NTPR
(Des 2024 - Des 2025)

Pendorong KENAIKAN NTPR
(Des 2025 - Juni 2026)

Indapa Sawit Kelapa Sawit

Kenaikan harga CPO Penurunan harga TBS, CPO,
dan inti sawit inti sawit

Meningkatnya harga karet Harga karet turun

(SMR 20)

Kakao Kakao

Harga biji kakao kering

Permintaan ti i, harga Z
: ngg e fermentasi menurun

« @
kelapa bulat meningkat

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Selatan, Series Nilai Tukar Petani (NTP) Kalsel 2024-Juni 2026

TANAMAN PERKEBUNAN RAKYAT (NTPR)

« NTPR Des 2025 turun 1,55% dibanding Des 2024, terutama karena
penurunan harga kelapa sawit dan karet lebih besar dibanding
kenaikan harga komoditas lainnya.

« Pada Juni 2026 NTPR naik 5,02% dibanding Des 2025, didorong
kenaikan harga kelapa sawit, karet, dan kakao yang lebih cepat
daripada kenaikan biaya produksi dan konsumsi petani.

ANALISIS
TREND DAN

PERBANDINGAN

» Daya tukar pekebun membaik pada Juni 2026.

Y.
aill

Catatan:
- Data bersumber dari BPS Provinsi Kalimantan Selatan

(Series Nilai Tukar Petani/ NTP Kalsel 2024 -~ Juni 2026) . !
jasa dari hasil usahanya.

Kenaikan NTP menunjukkan
kemampuan petani (peternak)
memperoleh lebih banyak barang dan

Periode: Januari 2024 - Juni 2026 (2022 = 100)

NTP=It/1b x 100
NTP : Nilai Tukar Petani
: Indeks Harga yang Diterima Petani
: Indeks Harga yang Dibayar Petani

(

PETERNAKAN (NTPT)

A
MEMAHAMI PERGERAKAN NTP Perkembangan NTPT (2022 = 100)
115 -
110 - | Des 2025
° nalk > @ naik 99,32 | 98,62 100,43 |
lebih cepat lebih lambat 105 A b it = J
100 - ’
95 - -
Daya tukar petani membaik, 90 -
pendapatan relatif lebih kuat 85 - . S p— T :
dibanding biaya yang dibayar. .. JEMAMJJASOND JFMAMJ ASSONDUJFMAMJ
2024 2025 2026
Perkembangan Indeks (it dan Ib)
z . : Perubahan Perubahan
c naik < @ naik Des2024 Des2025  Juni 2026 e i S
lebih lambat lebih cepat ° Indeks Harga
yang Diterima Petani 118,55 120,04 121,30 4+ 1.26% 1+ 1,05%
. Indeks H
Daya tukar petani melemah, @ oDibayarPetani | 11928 121,71 120,79 1+ 204% 4 -0,76%
biaya yang dibayar relatif lebih
besar dibanding harga yang Nilai
diterima. @ Sl 99,32 9862 10043 4 -071% 1 1,84%

KOMODITAS PENYUMBANG PERUBAHAN NTPT

INTERPRETASI NILAI NTP

Q NTP > 100

NTP = 100

0 NTP < 100

: Petani mengalami surplus
(daya terima > daya bayar)

: Petani impas
(daya terima = daya bayar)

: Petani mengalami defisit
(daya terima < daya bayar)

(=d
@

&

Penekan PENURUNAN NTPT
(Des 2024 - Des 2025)

Pakan Ternak
Harga jagung, dedak, bungkil
kedelai meningkat

DOC Ayam Ras
Harga DOC ayam ras naik

Obat-obatan Ternak
Harga obat-obatan dan
vitamin meningkat

Pendorong KENAIKAN NTPT
(Des 2025 - Juni 2026)

Sapi Potong
Harga sapi potong meningkat
sepanjang bulan

Telur Ayam Ras
Harga telur ayam ras naik

Daging Ayam Ras
Permintaan meningkat,

(&)
harga naik »

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Selatan, Series Nilai Tukar Petani (NTP) Kalsel 2024—-Juni 2026

PETERNAKAN (NTPT)

= NTPT Des 2025 turun 0,71% dibanding Des 2024, karena kenaikan
biaya produksi (terutama pakan, DOC, obat) lebih tinggi
dibandingkan kenaikan harga komoditas peternakan.

= Pada Juni 2026 NTPT naik 1,84% dibanding Des 2025, seiring

kenaikan harga sapi potong, telur ayam ras, dan daging ayam ras,

sementara beberapa biaya produksi mulai melandai.

* Daya tukar peternak mulai membaik pada Juni 2026.

Penurunan NTP menunjukkan
kemampuan petani (peternak)
memperoieh lebih sedikit barang dan
jasa dari hasil usahanya.

=,
aiil

PESAN UTAMA UNTUK PIMPINAN

Q NTP Perkebunan Rakyat berada > 100 dan menguat di Juni 2026,

menandakan daya tukar pekebun dalam kondisi baik.
a NTP Peternakan masih berada mendekati 100 dan mulai naik,
namun sensitif terhadap kenaikan biaya pakan dan input produksi.
° Pengendalian biaya produksi (pakan, pupuk, obat, BBM, transportasi)
o menjadi kunci menjaga dan meningkatkan NTP.

Perlu penguatan hilirisasi, akses pasar, dan kelembagaan untuk
meningkatkan nilai tambah dan pendapatan petani serta peternak.

L MANFAAT NTP: Indikator penting untuk melihat tingkat
6&é kesejahteraan petani dan peternak serta mengevaluasi
i Jo)a

dampak perubahan harga terhadap daya beli mereka.



PEMERINTAH PROVINSI

REALISASI APBD DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

KALIMANTRNISECATAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
KANT'(.)R'(‘;UBE.RNUR
KALIMANTAN SELATAN >,
- N 7 2 =
(Rp ] PAGU DISBUNNAK @ REALISASI KEUANGAN REALISASI FISIK
G~
2025 1A 2926 2025 TA 2026 2025 TA.2026
(s.d. J:h Mmgg;l 1)) (s.d. J:h leggg;-l i) (s.d. Juli Minggu Ill)
Tahun 20 Rp4o 81 Tahun 202 Tahun 2026)
Rp51,90 Rp15,90 o o
Miliar Rp3|5,84 Miliar pMilia’r 93,97 Yo 59,31 Yo
i Persentase 78,64% 44,37%
. 2 VAR J
PAGU vs REALISASI KEUANGAN (Rp Miliar) REALISASI FISIK (%)
Rp Miliar @8 Pagu Disbunnak (Rp) 8 Realisasi Keuangan (Rp) Persentase (%) Persentase (%)
70— g —— Persent:se Realisasi Keuangan (%)g : 100 100 - 93,97% \
o9~ 51,90 <l 0
50 - v P 59,31%
553 40,81 35,84 - <5 |
' 44,37% |
30 - - 40 40 - |
20 - 15,90
10 - 20 20 -
0 - - 0 0
2025 TA.2026 2025 TA.2026

(s.d. Juli Minggu IlI)
Tahun 2026)

REALISASI PAD PER UNIT PELAYANAN (Rp Juta)

SUMBER PAD 2025 (s.d.Tlﬁl'izh?ii:gu 1)
(UNIT PELAYANAN) o - - ::ih(l:!r;) )2026) B
(O winik Hewan (Disbunnak) 9.015.000  0,94% 8.320.000  84,04%
0 Penjualan Mani/Semen Beku (BIB)  288.158.000  30,05% 262.335.000  53,02%
0 Sewa Gedung Limousin (BIB) 6.000.000 0,63% 6.000.000 100,00%
Sertificael: Benih Tenannen 654.142.780  68,38% 132.900.000  53,16%

Perkebunan (BPSBPTP)
| Rp957.315.780 |

TOTAL REALISASI PAD

100% Rp409.555.000

TARGET PAD (Rp) 1.015.360.000 760.660.000
PERSENTASE CAPAIAN n
TERHADAP TARGET 94,48% 53,84%

KONTRIBUSI PAD PER UNIT PELAYANAN (Rp Juta)

R Klinik Hewan @8 Penjualan Mani/ @8 Sewa Gedung @8 Sertifikasi Benih

(Disbunnak) Semen Beku (BIB) Limousin (BIB) Tanaman Perkebunan
(BPSBPTP)
~—@— Total PAD (Rp Juta)
Rp Juta 959,32 Persentase (%)
1.200 94,48% ~ 100
1.000 — 80
800 -
53,84% | 90
600
~ 40
400
20
200 g
0 0

2025

TA.2026
(s.d. Juli Minggu Ill)

* Persentase = Tahun 2026)

(Realisasi PAD / Target PAD) x 100%

BEKERJA BERSAMA MERANGKUL SEMUA KALSEL BEKERJA

(s.d. Juli Minggu Ill)
Tahun 2026)

RINGKASAN TA.2026
(s.d. Juli Minggu lll Tahun 2026)

®

(& Target PAD TA.2026 sebesar Rp760,66 juta.
& Realisasi PAD mencapai Rp409,55 juta.
& Capaian terhadap target sebesar 53,84%.

© Realisasi Keuangan APBD mencapai
Rp15,90 miliar (44,37%).

@ Realisasi Fisik mencapai 59,31% sehingga

pelaksanaan kegiatan menunjukkan progres
yang baik dan diproyeksikan terus meningkat
hingga akhir tahun anggaran.

Data per Juli Minggu lll Tahun 2026




KONDISI EXISTING

Sektor Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kalimantan Selatan

| Sektor Perkebunan

Karet Kelapa Sawit

LUAS 254.360 Ha LUAS 509.098 Ha
PRODUKSI 190.884 Ton PRODUKSI 1.391.400 Ton CPO
Kopi Kelapa

LUAS 3.073 Ha LUAS 35.799 Ha
PRODUKsI 1.084 Ton PRODUKS| 23.647 Ton

Ketersediaan Benih
Kelapa Sawit 1.016.674 batang - Karet 549.000 batang

INFRASTRUKTUR & KELEMBAGAAN

Prasarana — Jalan kebun 24 km - pengolahan karet 29 unit -
pengolahan kopi 5 unit - RPB olahan karet 1 unit. Sarana — Asap cair 61
unit - mesin RSS 5 unit - pascapanen karet 12 paket - pascapanen kopi 3
unit - pengolahan kopi 3 unit - pembeku latek 146.241.000 liter - brigade
kebakaran 1 unit - motor roda tiga 1 unit. Kelembagaan — UPT BPSBP
+ 86 PBS/N & 44 PKS - 83 koperasi plasma - pabrik minyak goreng 3 unit
& biodiesel 2 unit - 9 crumb rubber & 2 RSS - UPPB 244 unit - penangkar
sawit 55, karet 20 - KT perkebunan 1.744 - brigade kebakaran 11 - KTPA
44.

| Sektor Peternakan

Sapi Potong Kambing

POPULASI POPULASI

119.416 Ekor 48.222 Ekor
DAGING DAGING

8.545 Ton 928 Ton

Itik Ayam Ras Petelur
POPULASI POPULASI
3.353.588 Ekor 7.694.933 Ekor
DAGING TELUR DAGING TELUR

2199 Ton 26.789 Ton

5078 Ton 112.192 Ton

Ayam Pedaging
POPULASI

100.913.597 Ekor

DAGING
122.945 Ton

Ketersediaan Benih

Ternak Lainnya
POPULASI

3.979.469 Ekor

DAGING
6.905 Ton

Straw sapi 64.880 - anakan 27.422/th - bakalan 24.718 - indukan 38.165 - DOD 1.112.609
- DOC broiler 96.986.104 - sebaran bibit sapi jantan 37.417 / betina 61.111

INFRASTRUKTUR & KELEMBAGAAN

Prasarana — 33 Puskeswan - 13 RPH (9 halal) - 31 TPH - 8 RPU (6 halal) - 377 TPU -
7 kandang komunal - 4 check point. Sarana — Electric fence 20 unit - portable yard 3
unit - transportasi 3 unit. Kelembagaan — UPT BIB 1 unit - 761 kel. peternak - 2
perusahaan pakan - 1 perusahaan sektor peternakan - 55 perusahaan NKV - 60 dokter
hewan - 115 tenaga kesehatan - 28 cluster Siska Ku Intip - 802 Siti Hawa Lari - KT

1.917.

Sumber: Data Statistik Disbunnak Prov. Kalsel, Angka Tetap Tahun 2025; Data Benih per TW | Tahun 2025.
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R oevicrian provins: KONDISI EXISTING SUBSEKTOR PERKEBUNAN
- PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

Luas Areal dan Produksi Komoditas Perkebunan Strategis per Kabupaten/Kota Tahun 2025

LUAS AREAL (HA) PRODUKSI (TON) ‘ LUAS AREAL (HA) PRODUKS! (TON) {
* Kelapa Sawit 26.089 74.834,45 S o * Kelapa Sawit 62.455 245.641,50
HULU -
¥ Karet 22.652,78 15.786,88 \ SURCAG TAR / % karet 4.380,86 2.805,51
o® Kopi 40 22,70 R . &9 Kopi 40 30,20
) Kelapa 808 783,53 /) Kelapa 398 296,28

Q KAB. TAPIN - : HULU ‘ : | Q@ KAB. HULU SUNGAI TENGAH

SUNGAI TENGAH

LUAS AREAL (HA) PRODUKSI (TON) ——— g LUAS AREAL (HA) PRODUKSI (TON) ’
A Kelapa Sawit 36.458 120.251,64 % _\ N S ABALONG ORTRSE S e A% Kelapa Sawit 18.674 53.287,30
E Keret 34.500,88 23.576,20 - . e <A B «Keret 29.481,84 20.317,62
é Kopi 238 175,80 ; T : = SUNGAI SELATAN 1 &2 Kopi 105 70,50
() Kelapa 1.378 1.333,48 A. X ° { () Kelapa 874 711,61
BALANGAN ~ —
LUAS AREAL (HA) PRODUKSI (TON) o— iy ” LUAS AREAL (HA) PRODUKSI! (TON) |
R Kelapa Sawit 28.318 99.838,55 BANJAR . P ®  H Kelopa sawit 10.198 38.732,09
¥ xeret 25.799,40 17.141,66 BARITO ol ' ‘& ¥ «karet 12.581,49 7.449,57
&% Kopi 16 82,50 3 KUALA . TANAH BUMBU ( ~ g | l &% Kopi 63 31,50 ‘
§) Kelapa 1.591 1.392,13 | <) YorA S \\ N &/ Kelapa 578 494,55
7 O NP s
LUAS AREAL (HA) ° ' @ ol \ KOTABARN LUAS AREAL (HA) PRODUKS! (TON)
A% Kelapa Sawit 0 0 < §r ‘ o P& Kelapa Sawit 3.159 11.275,79
€ xaret 9,50 3,99 BANIAERAR 2 - o £ B xaret 8.036,73 5.685,96
| “ Kopi 4 2,50 e - Y : ‘ Kopi 0 0
) Kelapa 21 19,68 / = N\ ) Kelapa 380 308,08

Q _KOTA BANJARBARU
Q KAB. BANJAR 9

* Kela Sawit Hae AROEAL . 0 LUAS AREAL (HA) PRODUKSI (YON) LUAS AREAL (HA) PRODUXKSI (TON) ‘ LUAS AREAL (HA) PRODUKSI (TON)
e * Kelapa Sawit 74.469 165.958,85 ‘* Kelapa Sawit 20.252 69.099,27 ‘* Kelapa Sawit 12.244 * Kelapa Sawit 8.035 35.396,86
l'v' et 82,36 o9 T Karet 21.030,69 17.408,40 g Karet 29.512,40 20.498,56 T oret 2.255,10 t Karet 7.855,10 5.940,06
o8 Kopi 7 a0 e Kopi 157 115,00 o2 Kopi 60 38,50 % Kopi 0 2 Kopi 0 0
() Kelapa 55 52,49 . &9 Kelapa 776 644,60 ) Kelapa 2.834 2.194,07 ) Kelapa 574 & Kelapa 621 544,68
E P :
KOMODITAS PERKEBUNAN STRATEGIS % KELAPA SAWIT 2 KARET “ @ KELAPA

Sumber: Data Luas Areal dan Produksi Perkebunan Kabupaten/Kota

Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2025




PETA SEBARAN KEBUN SUMBER BENIH
DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

HULU SUNGAI TENGAH

) o TABALONG o - -
Sebaran Kebun Sumber Benih per Komoditi o - i
% : 7.281  84.048
dan Kapasitas Produksi per Tahun o ® i
di Kabupaten/Kota Provinsi © 26620 71901
Kalimantan Selatan o : R SUNGALSEERTAN
BALANGAN e 9 - .
KETERANGAN KOMODITI ] o - =
@ 2650 24.037 S
Karet R A 925 52.130
HULU SUNGAI UTARA / BALANGAN
g Kebun Entres Karet £)'/6230; 05910 / (
(Jumlah Kebun & Taksasi Produksi Per Tahun) - -
a Blok Penghasil Tinggi Biji Karet TAPIN el oo
(Jumlah Blok & Taksasi Produksi Per Tahun) a = -
@ 4.682 339.248 o
$ PIT dan Blok Penghasil Tinggi Kelapa o - - * - )
(Jumlah PIT/Blok & Taksasi Produksi Per Tahun) ;F 0 &
TANAH LAUT
BARITO KUALA
9 Lokasi Kebun Sumber Benih @ 25174 2.142.554
—— per Komoditi di Kabupaten o - ) o - )
Batas Kabupaten o - i :]: o
A 364 17.504
KOTABARU
RINGKASAN TOTAL PROVINSI KALIMANTAN SELATAN o - i
RO JUMLAH TAKSAS! PRODUKSI BANJAR B s 7
(KEBUN/BLOK/PIT) PER TAHUN
@ 12.364 521.126 r - -
a Entres Karet 52.151 3.110.013 o - s
Blok Penghasil - . BANJARBARU
Do 32.850 177.811 T : :
1.289 69.634

$ PIT dan Blok
Penghasil Tinggi Kelapa

TOTAL

300

(SEMUA KOMODITI)

86.290 3.357.458

pada setiap kebun/blok/pit di Kabupaten/Kota

@ Data berdasarkan hasil taksasi produksi per tahun
Provinsi Kalimantan Selatan.

RINGKASAN JUMLAH DAN TAKSASI PRODUKSI PER TAHUN

KALIMANTAN SELATAN

PIT DAN BLOK
BLOK PENGHASIL
ENTRES KARET TINGGI BlJI KARET PENGHASIL TINGGI
KELAPA
KABUPATEN
JUMLAH TAKSASI JUMLAH TAKSASI JUMLAH TAKSASI
KEBUN PRODUKSI BLOK PRODUKSI (PIT/BLOK) PRODUKSI
PER TAHUN PER TAHUN PER TAHUN
Tabalong 7.281 84.048 26.620 71.901 - -
Balangan 2.650 24.037 6.230 105.910 - -
Hulu Sungai
Tengah
Hulu Sungai
- - - - 925 52.130
Selatan
Tapin 4.682 339.248 - - - -
Banjar 12.364 521.126 - - - -
Banjarbaru - - - - - -
Tanah Laut 25.174 2.142.554 - - - -
Tanah Bumbu - - - - - -
Barito Kuala - - - - 364 17.504

Kotabaru -

TOTAL | 52.151 | 3.110.013 32.850 177.811 | 1.289 69.634

a Entres Karet : Kebun sumber entres sebagai bahan perbanyakan
tanaman karet unggul.
Taksasi produksi berupa jumlah mata entres per tahun.

9 Blok Penghasil Tinggi Biji Karet : Blok tanaman karet yang
menghasilkan biji berkualitas tinggi.
Taksasi produksi berupa potensi hasil biji karet per tahun.

$ PIT dan Blok Penghasil Tinggi Kelapa :
PIT (Planting Identity Terdaftar) dan blok kelapa unggul.
Taksasi produksi berupa potensi hasil kelapa per tahun.

@ Sumber: BPSBPTP Kalsel



JUMLAH KETERSEDIAAN BENIH BERSERTIFIKAT
TAHUN 2024, 2025 DAN 2026 @22 @25 @2

2.169.333 2.214.388  763.060
. 2024 . 2025 . 2026 Batang/Bibit Batang/Bibit Batang/Bibit

(sampai 30 Juni 2026)
(sampai 30 Juni 2026)

Komoditas Benih Tanaman Perkebunan

Batang / Bibit
2.000.000 KETERANGAN KOMODITAS

1.800.000 Kelapa Sawit
1.600.000 Komoditas utama dengan
i ketersediaan benih tertinggi.
1.400.000
Karet
1.200.000 Komoditas kedua dengan
kontribusi signifikan.
1.000.000
800.000  Kop!
Komoditas strategis
600.000 perkebunan rakyat.
400.000 167. 700 Kakao
120.816 100. 242 139. 280 | o
50.690 ! Mengalami peningkatan
200.000 1 ketersediaan pada tahun 2025.
|
, l el . I - N ¥ Y

Pinang
Ketersediaan masih terbatas.

KELAPA

KELAPA SAWIT KOPI KAKAO

/ Mulai tersedia pada
- tahun 2026.

;

Komoditas utama dengan Komoditas kedua dengan Komoditas strategis Mengalami peningkatan Ketersediaan masih Mulau tersedla
ketersediaan benih tertinggi. kontribusi signifikan. perkebunan rakyat. ketersediaan pada 2025. terbatas. pada tahun 2026.




RINGKASAN TOTAL SELURUH KOMODITI

PETA SEBARAN BENIH

~
(e

... ¢ 763.060 —

; #Il"'l'lé“llg l YA N G s U DA H D I s E RTI FI KAS I . :ﬂﬁs?fg;: KABL?’ATEN KOL?(;DITI g TERVERIFIKASI

? ; PER KOMODITI DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN _ DISERTIFIKASI TERSEBAR UNGGULAN DAN MEMENUHI
N, o & (BATANG) STANDARMUTU )

DATA 2026 (SAMPAI 30 JUNI 2026)

RINGKASAN BENIH YANG SUDAH DISERTIFIKASI
PER KOMODITI (BATANG)

PETA SEBARAN BENIH YANG SUDAH DISERTIFIKASI
PER KOMODITI DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

TABALONG

Kelapa Sawit 7.281 4P gl Kelapa Sawit 2.650
KELAPA SAWIT KARET o Ketops Soit O 4 L Kelaps »
e | ¥ Karet 2,650 €8 VA W Karet -
AN RS < 2 Kopi - - TABALONG # Kopi S
‘ & Kelapa - & Kelapa -
HULU SUNGAI UTARA HULU SUNGAI TENGAH
¥ KelapaSawit - " 3 KelapaSawit - -
. = % Karet = & Karet -
: E _Sa=te # Kopi = # Kopi -
564.627 120.816 26.927 & Kelapa - €& Kelapa -
BATANG BATANG BATANG
TAPIN HULU SUNGAI SELATAN
PINANG 3 Kelapa Sawit 4.682 % Kelapa Sawit 925
. & Karet - 2% Karet -
# Kopi - # Kopi -
& Kelapa - ‘& & Kelapa -
"
o TANAH BUMBU
3 Kelapa Sawit 364 j 3 Kelapa Sawit -
§ Karet = ‘*’- Karet -
¥ Kopi - #* Kopi -
& Kelapa - & Kelapa - ]
BANJAR A KOTABARU
A Kelapa Sawit - » | % Kelapa Sawit - |
¥ Karet - BANJARBARU TANAH LAUT 2L Karet =
: & Kopi i A Kelapa Sawit - A Kelapa Sawit 25.174 - | & Kopi 2
1 © Kelapa g @ Karet - - A Karet - S & Kelapa .
# Kopi - #& Kopi -
Data berdasarkan laporan sertifikasi benih & Kelapa = & Kelapa B

a9 '
(%) Sumber: BPSBPTP Kalsel R -
—— 4 Janueri 2026 - 30 Juni 2026 “ - v



\

* DATA PENGAWASAN PEREDARAN BENIH TANAMAN PERKEBUNAN

TAHUN 2024, 2025 DAN 2026 (S.D. JUNI)

BPSBPTP
TAHUN TOTAL PENGAWASAN (S.D. JUNI)
KOMODITAS
2026
2020 2025 (B3, T
2.165.333 2.033.553 820.810
o KELAPA SAWIT 1.376.253  1.342.303 602.116 @ @ ,
o2 KARET 482.100 155.000 45.000
& KOPI 167.700 250.350 20.169 2.500.000 - S
2.033.553

2.000.000 -
a7 KAKAO 139.280 280.400 49.525 ——

1.000.000 820.810
o5 KELAPA 5.500 104.000 A
i) TOTAL 2.165.333 | 2.033.553 | 820.810 o e e

Sumber : Data Pengawasan Peredaran Benih Tanaman Perkebunan

e ] BOMODITAS 0 KELAPA SAWIT 9 KELAPA KAKAO
v— | DENGAN PENGAWASAN
(S.D. JUNI) (73,33%) (12,67% (6.04%

(S.D. JUNI)

KARET

45.000
(5,48%)

KOPI

20.169
(2,46%)

k1



CEE AN PO KONDISI EXISTING SUBSEKTOR PETERNAKAN

KALIMANTAN SELATAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
- KAB. HULU SUNGAI UTARA 5 Populasi dan Produksi Komoditas Ternak Strategis per Kabupaten/Kota Tahun 2025 | SAS. AN L
%

w Sapi Potong 693 ekor 132.925,55 kg ( W sapi Potong 46.648 ekor 448.214,31 kg
¥4 Kambing 729 ekor 8.955,53 kg T T T g T - v Kambing 9.387 ekor 64.185,95 kg
N . oo oo e h
,‘ Itik 972.565 ekor 7.819.422,60 kg s SUNGAI UTARA ¢ S ‘ Itik 159.178 ekor 1.279.791,12 kg
hY s
@  Broiler 3.264.307 ekor 2.743.118,54kg T ﬁ; = e —————— 4 W  Broiler 70.949.885 ekor  56.234.355,39 kg
Layer 17.901 ekor 123.703,20 kg g Layer 5.626.337 ekor 38.820.150,72 kg
£ KAB. TAPIN : HULU ) 4 Q KAB. TABALONG
W' sapi Potong 6.295 ekor 40.671,45 kg SUNGAITENGAH /7, W sapi Potong 4.246 ekor 679.076,42 kg
e .
= ‘\ ‘ ---- et -
. Kambing 3.70S ekor 1.885,05 kg . ) e P e — = = = == = == 7 Kambi 2.470 ekor 253.576,93 k
\ TABALONG o o i f o~ ng g
@ Itk 668.349 ekor 5.373.525,96 kg \, : - L/ ) ) @ Itk 139.974 ekor 1.125.390,96 kg
. - 1 ‘
w  Broiler 1.370.635 ekor 1.370.992,08 kg A HULU W  Broiler 10.815.760 ekor 13.109.587,48 kg
Layer 93.725 ekor 574.387,20 kg ; ~ SUNGAI SELATAN Layer 58.600 ekor 836.995,68 kg
o——————- e '
BALANGAN )
Q KAB. BARITO KUALA , £ TAPIN Wy o Q KAB. BALANGAN
W Sapi Potong 4.291 ekor 126.491,85 kg _// e, 000 o | Y SesiPoung 1.362 ekor 111.219,83 kg
of  Kembing P 3.939,75 kg S S G 75 J w4 Kambing 1.745 ekor 697.47 kg
: Itik & 116.990,04 k
@ ik 34.685 ekor 278.867,40 kg AR IAR WA @ o iad e ad =
F @ o w  Broiler 1.384.085 ekor 633.194,13 kg
W  Broiler 2.055.276 ekor 1.718.411,71 kg : 70 : Cre O ¢
Layer 6.923 ekor 44.530,56 kg " KUALA sz AST A B \? ‘. ; iy~ PHVAS Sy i i
OTALE AR AN I L * A p A8 6 Q@ KAB. HULU SUNGAI TENGAN
9 P gy Q W Sepi Potong 4.129 ekor 119.254,02 kg
' Sapi Potong 180 ekor 1.325.138,42 kg 7 ‘ﬁf‘ Ramitio 3.880 okor 2.387,95 kg
g Kambing 795 ekor 394.217,79 kg Srsse———— : BM?S;:ARU <@ Itk 848.912 ekor 6.825.252,48 kg
J Itik 2.998 ekor 24.103,92 kg . -l Broiler 3.076.239 ekor 2.593.061,60 kg
>
@  Broiler 808 ekor 2.115,90 kg E Layer 22.698 ekor 632.577,60 kg
S ANAELAUT : @ KAB. HULU SUNGAI SELATAN
9 KOTA BANJARBARU : 7 e ey e T e W sepiPotong 2.095 ekor 46.480,61 kg
: . : 3 . : 467,57 k
W Sapi Potong 2.748 ekor 466.540,11 kg ' ~— % #/ Kambing 1.931 ekor 4 57 kg
- : ' \ - Itik 26.810 ekor 215.552,40 kg
m K'.mb'ng 2'589 ekor 4.7'2'63 kg | et : ------------ \\\ u Broller 22 810 ekor ‘36 437 02 kg
- Itk 42.532 ekor 341.957,28 kg E
; o, Layer 22.810 ekor 214.319,52 kg
w  Broiler 3.460.936 ekor 3.208.584,78 kg i \
Layer 1.220.462 ekor 6.441.845,76 kg Q KOTABARU ¢ KAB. BANJAR » ¢ KAB. TANAH BUMBU
" Sapi Potong 7.390 ekor 804.781,69 kg ' Sapi Potong 12.473 ekor 1.244.362,93 kg " Sapi Potong 23.941 ekor 813.787,32 kg
KOMODITAS TERNAK STRATEGIS 4 Kambing 4.668 ekor 46.881,19 kg v Kambing 5.795 ekor 43.604,55 kg wi/  Kambing 5.567 ekor 24.731,86 kg
_ 35 ooy 7 ‘ Itik 4.245 ekor 34.129,80 kg J Itik 146.246 ekor 1.175.817,84 kg ‘ ik 118.604 ekor 953.576,16 kg
4
" —ry e' W  Broiler 406.725 ekor  348.376,88 kg W  Broiler 2.016.645 ekor 1.840.679,20 kg W  Broiler 1.949.694 ekor 1.948.362,24 kg
4 T
\ G | § Layer 133.992 ekor  873.581,76 kg Layer 382.020 ekor 436.246,56 kg Layer 52.439 ekor 408.434,40 kg
AYAM AYAM
SAPI POTONG KAMBING basece gioath

é Sumber: Data Populasi dan Produksi Peternakan Kabupaten/Kota
Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2025




PETA RPH HALAL .
KALIMANTAN SELATAN

No Nama RPH Ruminansia Status Kab/Kota

TABALONG KABUPATEN TABALONG | |

RPH Ruminansia 1 | RPH Banjarmasin Pemerintah | Kota Banjarmasin
Sebaran Rumah Potong Hewan (RPH) Halal di (Pemerintah)  : 1
Kalimantan Selatan berdasarkan jenis RPH 2 RPH Ruminansia Martapura = Pemerintah | Kab. Banjar
3 | RPH Binuan Pemerintah | Kab. Tapin
g P
- HULU SUNGAI |
m : UTARA 4 | RPH Durian Gantang Pemerintah | Kab. Hulu Sungai Tengah
TANAH KABUPATEN TANAH BUMBU | | |
RPH RUMINANSIA KOTA BANMARIMASIN : . BUMBU Q RPH Ruminiansia 5 | RPHMabuun Pemerintah = Kab. Tabalong
TOTAL Q : : ' N (Pemerintah) : 1
9 ::)PH Rt{mtm:)nsna 1 i , 6 | RPH Sarang Halang Pemerintah | Kab. Tanah Laut
emerinta :
b 5 TAPIN HULU SUNGAI | 7 | RPH Batuiici Pemerintah | Kab. Tanah Bumbu
KABUPATEN BANJAR \\. ' "‘;-& TEN 8 RPH-R Marabahan Pemerintah | Kab. Barito Kuala
RPH UNGGAS 0 RPH Ruminansia ) ‘ ? ‘ .
TOTAL (Pemerintah) 7y \. KABUPATEN TANAH LAUT 9 | RPH Ushuluddin Swasta Kab. Tanah Laut
RPH Ruminansia
6 BANJAR TANAH LAUT (Swasta) : 1
UNIT KABUPATEN BARITO KUALA BARITO KUALA
N ~ B Suninaneis DAFTAR RPH UNGGAS HALAL
(Pemerintah) 1IN RPH USHULUDDIN
L} ama nggas tatus ab/Kota
TOTAL SELURUH RPH HALAL T N hama RPtilingg S Kab/K
A KOTA RPH Ruminansia |
TEEEER 1. BANJARMASIN KOTA (Swasta) 1 1  RPHUnggas Martapura Pemerintah  Kab. Banjar
D I Q RPH Ruminansia ? BANJARBARU 2| RPUGo Chicken Go O —
P intah 31 :
(Pemerintah) :
I N T J 3  RPUCV. Adeeva Creative Swasta Kota Banjarbaru
'S - - § ) 4 RPU PT. Fharoen Pokphand S Kab. Banjar
—— Indonesia
( [ { ) 5 | RPUPT. Ciomas Adisatwa Swasta Kab. Tanah Laut
~ B ~ o ™ G ' N
RPH UNGGAS RPU GO RPU CV. ADEEVA RPUPT.CHAROEN | | RPU PT. CIOMAS e EU Ry | | 9 |FRPCViluckzfresh Food e e e
MARTAPURA CHICKEN GO CREATIVE POKPHAND INDONESIA ‘ ADISATWA FRESH FOOD
Keterangan: KAB. BANJAR KOTA BANJARBARU KOTA BANJARBARU KAB. BANJAR | KAB. TANAH LAUT KAB. TANAH LAUT
Data berdasarkan status halal (Pemerintah) 1 (Swasta) 1 (Swasta) 1 (Swasta) 1 ‘ (Swasta) 1 (Swasta) 1
J LY, J 2 L < A0 J

(Swasta/Pemerintah)

berstatus HALAL.

Seluruh RPH di Kalimantan Selatan




PERKEMBANGAN VAKSINASI PMK

PERKEMBANGAN SERTIFIKASI NKV

Penyakit Mulut dan Kuku — Provinsi Kalimantan Selatan Nomor Kontrol Veteriner — Unit Usaha Produk Hewan

Target 4 unit usaha

Realisasi 2 unit usaha

Capaian: 50% dari target

2

Target

M Realisasi

. " m “ “
dosis Jacla Target 4 unit usaha Target 4 unit usaha
BB e Realisasi Tahunan (+9,2%) Realisasi 11 unit usaha Realisasi 20 unit usaha

25000 -
Capaian: 275% dari target Capaian: 500% dari target
21.745
19.904
20000 - 11 20
15000 - 25 1
10000 - 20 -
6.500
15 A
5000 -
10 A
O n T T 1
. , 2024 2025 2026 (Jan—Jun)
) Data s.d. Juni 2026
5 - 4 4
Tren MENINGKAT: 2024->2025 naik 9,2% (19.904 - 21.745 dosis)
Capaian tahun 2026 masih dalam proses vaksinasi di lapangan 0
2024 2025

Vaksinasi PMK adalah upaya pencegahan PHMS strategis di Kalsel.
*) Data s.d. pertengahan 2026

2026*



PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA

SEBARAN WILAYAH <2
BERDASARKAN KEPADATAN UPPB

| e % v B Mo T RS £ e is | 1 TOTAL UPPB | TABALONG SEBAGAI 0 A e
_ %, | MR N Y S5 S | SENTRA TERBESAR: 53 UNIT, A
4 - i % ol 1 oo ! Falime 28T, 3 ¢ . . ingt i 244 TERBENTUK mencakup lebih dari 21% | ;‘;:‘a‘:"‘;‘ff:‘r;’j';;Iafaar:g:gl_gﬁ"(33)’

Jumlah keseluruhan unit yang U : inci )
ANt Selatan tersebar di 12 kabupaten/kota dari total UPPB provinsi. / G EELEERT )

Provinsi

WILAYAH KEPADATAN MENENGAH
(15 - 25 Unit)

o 2

WILAYAH KEPADATAN RENDAH
~ (<10 Unit)
v‘ Berada di Barito Kuala (6), Hulu Sungai
Selatan (5), Kotabaru (5), Banjarbaru (3),
dan Hulu Sungai Utara (2).

9
() ’ @ KELEMBAGAAN DAN KEMITRAAN 4 KEMITRAAN KELOMPOK TANI | |
..‘ KELOMPOK TANI PEKEBUN DAN PETERNAK = | PEKEBUN DAN PETERNAK " TUJUAN | ~ U :
| PENGEMBANGAN 1 \ / PENINGKATAN MUTU BOKAR: PENGUATAN PEMASARAN BERSAMA
UPPB \ Melalui bimbingan teknis dan fasilitasi Memperpendek rantai tata niaga karet
- sarana pengelahan untuk menghasilkan sehingga pekebun mendapatkan harga
karet standar industri. jual yang lebih kompetitif.
PSR S A ak P

Peningkatan eksponensial dalam kapasitas teknis dan
manajerial petani sawit melalui pendanaan Badan
Pengelola Dana Perkebunan.

Total SDM
Terdidik 9

345 Peserta 279 Peserta 570 Peserta

(Tanbu, Tala) (Tanbu, Batola) (Tanbu, Batola, Tala)
2024 2025 2026
Curriculum Grid
& e R N
Budidaya S22 Panen & Implementasi
Kelapa Sawit £ _7 PascaPanen ISPO
= i = ( w
i Sop. i ke 7] 7 | B Teknik Pemetaan ~—  Aplikasi "= Administrasi
ITiigkat Provinsi Kalimantan Sclatan” " /iggmy T A B8 Lokasi 2 Pupuk Cair Elss| & Keuangan

5 ,,MJ 5 AN

R .,

e & A Tahun 2026 ' e & e :
Rl . w P b
% s S R - D 2 § s 5 =




PEMASARAN PROMOSI KOMODITAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

2aa Telur Ayam Ras

oo Rp 27.000 ’b

Daging & Telur
veow Kg

Januari: Titik Tertinggi
Awal Tahun

Rekapitulasi mingguan

_ _ R
- O i - t (i
Rromog) (':;',?fd“k L)’"gg“'a" Pengendahan Inflasi Daerah Tata Kelola Harga TBS Kelapa Sawit (Mitra Pekebun)
ense o : . - - :
MEMPERLUAS AKSES PASAR Menjamin harga yang transparan, berkeadilan, dan proporsional sesuai regulasi nasional.
ingkatkan jangk (¢ - :
PENAS TANI, Expo Kalsel, Pameran @ e MONITORING LAPANGAN Latar Belakang & Tujuan Dasar Hukum (\
Pembangunan Pertanian. baik lokal maupun nasional S %
Memperkuat branding produk Banua ' N2 °“"°’f“9 o 'ﬁffiﬂ‘?'é lzul.(:r:l
(kopi, produk olahan sawit, daging, MENINGKATKAN DAYA SAING PRODUK | all vl hara Mengelola fluktuasi CPO
telur). Mendorong peningkatan kualitas, : /&% Koordinasi lintas instansi global, memastikan U U U U
- . . standar, dan inovasi produk agar : kesgjahteraan pe!<ebun, dan :
mampu bersaing di pasar , ‘ Monitori H menjaga keber[anjytan sektor Periodol: Periode II:
: : ; K oni g{;ng M?rga kelapa sawit di Kalsel. Tanggal 1-15 E’;}?ﬁ!;{j:;;
~ MEMPERKUAT BRANDING PENGUMPULAN DATA S et
. Pemantauan rutin harga produsen dan L UU No. 39 Tahun 2014
N > @ PRODUK BANUA konsumen untuk daging sapi, ayam, dan telur ras. - L (Perkebunan) . o
Produk Olahan Membangun .citra dan identitas produk ! 60 Harga Produsen 0‘ Daging Ayam ‘, ‘ /'//," i [:\ _‘J g Fa ey ‘\/:
' Sawit ~ ‘ unggulan Kalimentan Selathn yang | Rata-rata Harga Produsen Komoditas 11 [ Permentan No. 13 - *
berkualitas dan berkelanjutan : ! Harga Konsumen ‘ To Sy amis Peternakan Strategis Kaisei (Data Juni 2026) ' i Tahun 2024 i~y ~= g
> e ()  MENINGKATKAN PENDAPATAN | I, e Sapi Rp 61.250 2 ) ’
LASD PETANI DAN PETERNAK : Kg/Berat Hidu . r
- = @ ’ o , ‘ g P . .
g P  wendorong peningkatan niai jual produk { Data Tren Harga TBS Kelapa Sawit Kalimantan Selatan 2025 -
Daging Sapl sei:mgg(;’a mentlngka':tan kesejahteraan @ ANALISIS (&
Ayam L petani dan peternal / =
= — = = == |
|
. 2 |
|
|

A Broil Oktober - November: \ /
40l Grafik perkembangan harga Kg/al;;‘rat{-lti):it?; Rp 18.792 Rp3.550,69 S Pemulinan Kuartal Keempat. J ’)
—— 3600 Didukung tingginya harga CPO (Rp15.149,19). Juli: Titik Terendah Harga kembali mengust f
Pameran 4fl Tren harga \ ® (Bottom Out) menembus angka Rp3500-an. __ pes
. & 3500 FEB Rp3.062,96
)  Pembangunan ' T ik
‘ Pertanian OUTPUT £ 0 penurunan indeks K (90,54%).
— - LAPoRay :
E Laporan Inflasi Daerah /\‘ p%‘:f,’ 2’3300
/ R 'a 3200
Rekomendasi Kebijak ; )
O et g / ,;;'/[7 Intervensi Pasar Murah L
AF Stabilitas Harga : ‘ Kegiatan langsung di lapangan untuk menjaga £
e daya beli masyarakat dan mengendalikan inflasi 3000
daerah. JAN FEB MAR APR MEI JUN JuL AGU SEP OKT NOV DES
Program GERIMIS (Gerakan
Makan Telur dan Minum Susu) 1 () 2 3 4 4 @
Upaya kontribusi ak‘!if dalam percepatan Protein Hewani Pemenuhan Pertumbuhan Generasi Sehat
penurunan stunting dan pening katan Berkualitas Kalsium & Nutrisi Anak Optimal & Cerdas
kualitas gizi keluarga.
L - ~
?
© MENGAPA GERIMIS? @ KOMITMEN PEMERINTAH

Mendukung percepatan ~

penurunan stunting

Protein Hewani
Berkualitas

Meningkatkan asupan

ke s Pemenuhan Kalsium '
protein hewani

dan Nutrisi

Mendukung tumbuh
kembang optimal anak

Pertumbuhan Anak ‘ g

Lebih Optimal Melalui Program GERIMIS, Dinas Perkebunan dan
Peternakan Provinsi Kalimantan Selatan berkontribusi

Meningkatkan kualitas Penyediaan Distribusi Edukasi Gizi ~ Monitoring

Generasi Kalimantan aktif dalam upaya pencegahan stunting melalui
gizi keluarga Telur dan Susu ~ kepada Balita kepada Pertumbuhan | Selatan yang Sehat } peninglatan kotsumaliprotelmhewgil s 7
| dan Cerdas telur dan susu, guna mewujudkan generasi yang
4 or ang Tua Anak l o . sehat, cerdas, dan berkualitas.

— & N — A



PERKEMBANGAN DATA PEMBIAYAAN, INVESTASI & TENAGA KERJA =

JUMLAH (Rp)

642.700.000.000

89.400.000.000

732.100.000.000

Grafik Pembiayaan (Program KUR)

| 642,7 M
2R perieounan [ °:2.)

| 89,4 M
Peternak '
H SOV - (12,2%)
0 200 M 400 M 600 M 800 M
Jumlah (Rp)

Sumber data : Direktor Pembiayaan Pertanian Kementan

TOTAL PEMBIAYAAN (PROGRAM KUR)

732.100.000.000

Rupiah

=
-
-®

Data ini merupakan perkembangan data pembiayaan (Program KUR), investasi dan tenaga kerja
pada sub sektor perkebunan dan peternakan di Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2026.

PROV KALSEL

JUMLAH (Rp)

1.521.661.516.312

169.073.501.812

1.690.735.018.124

Grafik Investasi

1.521,66 M

(89,9%)
169,07 M
(10,1%)
0 500 M 1.000 M 1.500 M 2.000 M
Jumlah (Rp)

Sumber data : PMPTSP prov Kalsel

TOTAL INVESTASI

1.690.735.018.124

Rupiah

JUMLAH (orang)

94.540

TOTAL 108.365

Grafik Tenaga Kerja

13.825

94.540
(87.3%)

13.825
(12,7%)

0 20.000 40.000 60.000 80.000 100.000
Jumlah (orang)

Sumber data : Disnakertrans prov Kalsel

TOTAL TENAGA KERJA

108.365

Orang
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PROYEK STRATEGIS
DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
MENDUKUNG VISI DAN MISI SERTA
JANJI GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR

DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN



DINAS PERKEBUNISAN DAN PETERNAKAN
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

BANGSIBUN BAKARE

PENGEMBANGAN KORPORASI PEKEBUN BERBASIS KAWASAN KARET

Inovasi untuk meningkatkan nilai tambah, produktivitas dan kesejahteraan pekebun
menuju perkebunan karet yang maju, berdaya saing dan berkelanjutan.

APA ITU BANGSIBUN BAKARET ? LATAR BELAKANG SOLUSI INOVASI BANGSIBUN BAKARET STRATEGI PELAKSANAAN (BERTAHAP & BERKELANJUTAN)

\
;o : /e@®
Inovasi Dinas Perkebunan dan Peternakan @ Harga karet dunia menurun e\ '.‘ k. c o e o e e
ProvrnsnkKalumania? Sela:a: :ntu: - W e e b e o ’, ,!
meningkatkan nilai tambah dan daya saing - : w \ =2 i ), E
: . - & i L/~ sl | ) M = I = =W o = = .|||
kawasan perkebunan karet terintegrasi yang anaman tua. & Serangan penyaxi 2 Pekebun \ J —_— Lo
i i . : = 7 A Pendampingan Penguatan Diversifikasi & Pengolahan & Hilirisasi & Peningkatan
beronenfas' Bach pembe“.jayaan mas'yarakat, Biaya pemeliharaan tinggi :::::::: :::;::z teknis ;93 kele:\gbagaan integrasi usaha pasca panen pengembangan pendapatan &
)
Keharanjutan, can heybase kiorporas! ' ! kelembagaan (UPPB, Koperasi, (tanaman & berkualitas pasar kesejahteraan
BAN G S | BU N pekebun Korporasi) ternak) pekebun

L

Kebutuhan industri £300.000 ton/tahun - BAKARET

. . .. % %
belum terpenuhi Am P \’ 5 - DIPERKUAT OLEH REGULASI Integrasi subsektor perkebunan, peternakan & industri

' 4
ala

petani/pekebun. - s & Konversi lahan perkebunan
da

<
S : & Kolaborasi multipihak (Pentahelix)
= 3 Hilirisasi & Diversifikasi Perda Prov. Kalsel Permentan
" Kalsel memiliki potensi besar dengan : p 2 . - o2 o .
e s z e Produk Karet - “. .~ Terintegrasi g No. 4 Tahun 2023 u No. 18 Tahun 2018 & Mengedepankan prinsip ekonomi hijau & keberlanjutan
e S o’:"g "t"’o""’“h“‘m' - RSN ) tentang Pembangunan Pedoman Peremajsan @ Model korporasi pekebun yang dapat direplikasi
99 . i Integrasi Perkebunan Berkelanjutan Tanaman Karet Rakyat @ Dilaksanakan bertahap & berkelanjutan
Peternakan
HASIL & DAMPAK INOVASI
Peningkatan Produktivitas = 35_ Peningkatan Penguatan Daya Saing Kolaborasi Multipihak > & Hilirisasi dan Nilai Tambah Pembangunan Berkelanjutan
. y M ) Kesejahteraan Pekebun Perkebunan , « P
Penerapan teknologi budidaya, \S y, % Sinergi antara pemerintah, dunia usaha, Pengembangan pengolahan pascapanen Implementasi inovasi mendukung
. . I I pendampingan teknis, dan pengelolaan \ / S U DG, Sses DUSW. n. o hasil "". perbankan, akademisi, dan masyarakat dan industri hilir membika peluang ekonomi hijau melalui pengelolaan
' P n pengembaﬂga usaha memberikan l“ﬁ"doloﬂg penmgk kuaintas
kebun yang lebih baik mampu 2 4 G SR semakin kuat dalam mendukung terciptanya produk bemilai tambah perkebunan yang ramah lingkungan,
e S nilai tambah sehingga pendapatan efisiensi usaha, serta memperkuat ; . 7 = ;
meningkatkan produktivitas tanaman e - pengembangan kawasan perkebunan yang mampu meningkatkan daya saing efisien, dan berorientasi pada
S serta kesejahteraan pekebun posisi tawar pekebun dalam 3 : :
karet rakyat secara berkelanjutan. 3 : karet secara berkelanjutan. komoditas karet daerah. keberianjutan.
terus meningkat. rantai pemasaran.

MANFAAT INOVASI MODEL PENGEMBANGAN TERINTEGRASI KOLABORASI PENTAHELIX IMPLEMENTASI & PENGUATAN SDM
BAGI PEKEBUN . 7 BAGIDAERAH < 4  BAGI LINGKUNGAN /».” £ 4 e\ i | R AR Lol
g 9 | R &R - | =
® Pendapatan meningicat w Ekonomi pedesaan tumbuh % -: ‘.‘ - i .‘.L - & - ‘ - \\M E

® Pengelclaan perkebunan

® Alkses pasar. teimologi @ Tersedia lapangan kerja baru ramah Engkungan K:::" D:’vers:ﬁkasc Peternakan P"::‘h’" z’ow“ Industri Pasar
et anaman ar heet
& perrnodatan @ Hilirisasi & niai tambah @ Mendukung Green Economy
T DT N DO beiemteng @ Pelestarian sumber daya alam CONTOH DIVERSIFIKASI TANAMAN 3 .
petani yang mandai =g . \
i o Konmbus- db'euh temadao dan keseimbangan ekosistem ) 4 @ ‘ ' ].l ( - Koordinasi Sosialisasi Peningkatan
= slonon nisionsl meninglat '\J‘ } s -l L= Stakeholder BANGSIBUN BAKARET Kualitas SDM
—— = .
7 Terong Kangkung Kacang Panjang Semangka  Pepaya Akademisi Perbankan Terkait

B Mewuludkan Korporasi Pekebun Karet yang Modern, Berdaya Saing, Sejahtera, dan Berkelanjutan

untuk Kalimantan Selatan yang Maju.”



DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PETA SEBARAN “KARET e
5 13.280 Ha LUAS AREAL (Ha)
1 10.205 Ton

> 50.000
20.001 - 50.000

PROVINSI

KALIMANTAN TIMUR
P
(P,

-
"4

DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

|.; :
Mendukung Program BANGSIBUN BAKARET e 9 5 10.001 - 20.000
. - KALIMANTAN TENGAH L. 7 : 9 BALANGAN ‘
Pemanfaatan potensi kawasan dan penguatan korporasi pekebun . e —— 5.001 - 10.000
untuk meningkatkan produktivitas, nilai tambah dan kesejahteraan Q Hsu 4'078 ke < 5.000
pekebun karet di Kalimantan Selatan. ST i s
KONDISI KARET KALSEL (TAHUN 2024) G:907Ton SEBARAN KARET TERKONSENTRASI
N R R 9 HULU SUNGAI SELATAN
LUAS AREAL Q@ HS. TENGAH " w X ‘) R - EC— 10.115 Ha ,. 9 Wila.yah Selatan (Tanah Laut, Tapin,
0:86344a:  |m-m==ms L v 2 7925 Banjar) merupakan sentra utama
256.504 Ha ; 4:60 2 . 3 \ ; - Ton - penyumbang produksi terbesar.
. Ton - & 7
PRODUKSI KARET KERING Wilayah lainnya memiliki potensi
untuk pengembangan dan perluasan
1 96.923 Ton o TAPIN s : 9 HULU SUNGAI UTARA —— perkebunan karet.
-------- . . - 6.252 Ha
PEKEBUN KARET 19'854 Ha S . s '_ ; L : : - 4 670 Ton .‘ Pemenuhan bahan baku industri karet
‘.. 15.470 Ton “ ; ; h mendukung pertumbuhan ekonomi
KM‘ + 60.000 KK dan kesempatan kerja daerah.

KALIMANTAN SELATAN ; LAUT JAWA MANFAAT PENGEMBANGAN KARET
POTENSI BESAR KARET \‘.‘
9 TANAH LAUT ; o BANJARMASIN Meningkatkan Memperkuat

Tersedia 9 industrikaret ] NE 3 % /’ =5 ‘
Q 78.256 Ha \ \ 1.299 Ha I produktivitas & "$ kelembagaan

dengan kebutuhan bahan baku " s .II pendapatan & korporasi

hingga 300.000 ton/tahun 64.126 Ton " @ BANJAR 965 Ton pekebun pekebun

Q Didukung regulasi daerah 46.214 Ha
(Perda No. 4 Tahun 2023) dan : » Miend hilirisasi Membuka
kebijakan nasional (Permentan - O 35.245 Ton 9 BANJARBARU daennn:;?r::m;:';‘sasn ‘,. lapangan kerja &
No. 18 Tahun 2018) ; 443 Ha it @AAR ertumbuhan

ekonomi daerah

Mendukung pembangunan
berkelanjutan dan ekonomi hijau
(Green Economy)

> .l &3

@ Sebaran karet terkonsentrasi di
wilayah selatan dan berpuotensi
dikembangkan di wilayah lainnya

272 Ton

& Pengembangan Korporasi Pekebun Berbasis Kawasan Karet
& Penguatan kelembagaan pekebun
& Peningkatan SDM & teknologi budidaya

Diversifikasi terintegrasi (tanaman & ernakan
g H:‘ll'e' ; S &;( - "t o dl( ind t?et L ) Mewujudkan korporasi » Meningkatkan Meningkatkan > Memperkuat kontribusi » Mewujudkan perkebunan
ekt ; s raa’n engan.m ik pekebun yang mandiri, kesejahteraan produktivitas & kualitas sektor perkebunan karet yang berkelanjutan
@ Kolaborasi Pentahelix (Pemerintah, Swasta, modern & berdaya saing pekebun karet rakyat terhadap ekonomi daerah & ramah lingkungan

Perbankan, Akademisi, Masyarakat)

w7 Bersama Bangsibun Bakaret, Mewujudkan Pekebun Karet Sejahtera, Kalsel Maju dan Berkelanjutan ®#



Dukungan Sarana dan Prasarana

untuk Program Bangsibun Bakaret
(Fengembangan Korporas: Pekebun Berbasis Kawasan Karetl)

Realisas! Infrastruktur
Kawasan Karet

Dampak
Strategis
bagi Pekebun

Efisiensi Logistik
& Distribusi

Merurunban Duavyas g A
Ras? Dot dan

e [ TOONT Wiy,
et Dow e Pk huemge i

~

Kebun

wiravdtyr penghubang wial
Wk et T enc e Salr Duy

NN YOl DITOAA L ke paLw

meragars Lol pot ) e
petatam Calam ' Moy
patoh

T ‘&o«g‘mn |

Tersebar di 9 Kabupaten ra - §S S
Sentra Karet T - o 5 ey e g b .
§

Mancaboup Tanah LA B, Bamto
Kasda, M5T M55 T Dot
Katabaru Tapn aan HSU




POTENSI P2SBPTKP DI KALIMANTAN SELATAN

Pengembangan peternakan sapi terintegrasi perkebunan, tanaman pangan, kehutanan, dan pertambangan

( N b , N\ A : ) e : N
: : otensi Perhutanan B Potensi Lahan Potensi Pasar
@ Potensi Lahan Sawit @ Sosial / Silvopastura Eks-Reklamasi Tambang 0 Daging Sapi
| Kebutuhan 2024:

256.000 Ha 12.858,9 Ha | Sangat Potensial 6.623 ton

Lahan perkeounan kelapa sawit Potensi lahan yang dapat Dapat dimanfaatkan sebagai Ketersediaan lokal:
yang dapat diintegrasikan

diintegrasikan dengan kegiatan kawasan pengembangan sapi 5.508 ton

denganpetemnakansapl @ || N TS nenvsTeregeuny || TR T pRUgeITIRTETINT | | ceserenttenaeesan e sasasninannannen
inshiis E peternakan sapi | di Kalimantan Selatan Defisit:

1.117 ton = 8.213 ekor

Menunjukkan peluang besar
3 pengembangan sapi potong

Baru termanfaatkan
‘ +25.000 Ha (sekitar 10%)

Arah Integrasi Potensial ~ — *'
% S | Peluang Utama: |
uiete @ Perkebunan Sawit | @ Tanaman Pangan ‘ @ Kehutanan ' Pertambangan | optimalisasi lahan, pakan lokal,
AL B dan swasembada daging sapi |
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PROYEKSI PROGRAM P2SBPTKP

Pengembangan Peternakan Sapi Berkelanjutan Terintegrasi
Perkebunan, Tanaman Pangan, Kehutanan dan Pertambangan (P2SBPTKP) untuk KSPAEN

TARGET PROGRAM P2SBPTKP

Pengembangan Peternakan Sapi Berkelanjutan Terintegrasi Perkebunan, Tanaman Pangan,

Kehutanan dan Pertambangan (P2SBPTKP) merupakan keberlanjutan Program SISKA
yang ada di Kalimantan Selatan, adapun data perkembangan dan proyeksi program sebagai berikut :

PERKEMBANGAN DAN PROYEKSI POPULASI SAPI 2023-2030

POPULASI
SAPI TAHUN
POPULASI (EKOR)
180.000 156.052
146.973
160.000 138.068
129.330
140.000 119.416 121.747
112.376
120.000
96.021
100.000
80.000
1 1 9 =] 41 6 60.000
EKOR 40.000
Terus meningkat 20.000
menuju peternakan 5 : _
sapi yang berdaya saing 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
dan berkelanjutan
TN
/ PERKEMBANGAN /} \ PROYEKSI
_.-I-l (Data Aktual) ll‘ -._._l ’J ; (Penambahan Populasi)
2023-2025 S A 2026-2030
INTEGRASI KEGIATAN
ﬁ Perkebunan ‘ J Tanaman Pangan ’ M Kehutanan ‘ ﬁ Pertambangan
‘ 2= 48

« Peningkatan populasi sapi dan
penguatan sarana peternakan.

Target sd 2026
X

Target sd 2027

) * Penambahan populasi indukan sapi dari
q’ tahun 2027 sebanyak 2.500 ekor,
aaa * dan Peningkatan kemampuan peternak

melalui pelatihan dan penerapan teknologi.

Target sd 2028

« Penambahan populasi indukan sapi dari
tahun 2028 sebanyak 2.500 ekor, dan

= Mengembangkan ketersediaan pakan,
sarana peternakan dan pemanfaatan
limbah pertanian dan perkebunan.

Target sd 2029

» Penambahan populasi indukan sapi dari
tahun 2029 sebanyak 2.500 ekor, dan

» Penguatan kelembagaan peternak,
investasi, dan pemasaran hasil peternakan.

Target sd 2030

* Penambahan populasi indukan sapi dari tahun 2030
sebanyak 2.500 ekor sehingga tercapai penambahan
dari tahun 2027 sd 2030 sebanyak 16.425 ekor dan
tahun 2031 ada penambahan indukan sebanyak
4.356 ekor sehingga tercapai penambaan indukan
sebanyak 20.871 ekor.

 Terwujudnya kawasan peternakan sapi terintegrasi
yang berdaya saing dan berkelanjutan terhadap
Perkebunan, Tanaman Pangan, Kehutanan dan
Pertambangan.
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‘ ‘ Bersama membangun peternakan sapi yang terintegrasi, produktif,
berkelanjutan, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat
Kalimantan Selatan.



7~ SISTEM INTEGRASI ITIK

DILAHAN RAWA DAN LAHAN KERING

(SITI HAWA LARI)

Sejak program SITI HAWA LARI dicetuskan telah tercatat ekspansi yang
agresif di 13 Kabupaten/Kota se-Kalimantan Selatan. Berikut adalah data

perkembangan dan proyeksi program sebagai berikut : S
TARGET s.d TAHUN 2026
A. PERKEMBANGAN POPULASI ™
- Peningkatan populasi itik melalui penguatan
PROYEKSI POPULASI TERNAK ITIK PADA TAHUN 2026 s.d 2030 klaster peternakan, pendampingan, Bimtek,
» POPULASI ITIK (Ekor) dan penyediaan sarana budidaya.
5.000.000
—— Tahun 2023 . TARGET s.d TAHUN 2027
==:0} 1,110,948 ekor 3;863;213 002,289 - Peningkatan populasi ternak serta
4.000.000 3,599 392 3,728,970
3,474,317 . o pengembangan kemitraan pembiayaan
dengan perbankan
—] Tahun 2024 3.000.000 '
==:0) 3,173,740 ekor TARGET s.d TAHUN 2028
2.000.000 - Pengembangan produk ternak melalui
hilirisasi hasil peternakan dan perlindungan
P kawasan budidaya
“as= R aNUN 2025 1.000.000 e
=== J 3,353,221 ekor
TARGET s.d TAHUN 2029
Q1 == - Penerapan sistem digital untuk mendukung
\ 2026 2027 2028 2029 2030 - produksi, distribusi, dan pemasaran hasil
peternakan
§822 PROGRAM BERDAMPAK - — -
- f ~ TARGET s.d TAHUN 2030
MENINGKATKAN -  ApERaT MENJAGA KETAHANAN MENDUKUNG s MENDORONG . ”
POPULASH Tk ? S . PANGAN BERASAL | PEMBANGUNAN := PERTUMBUHAN - Terwu;udnyg klaster: peternakancltlk yang
I SECARA (/] 'ﬁ‘ DARI PRODUK PERTANIAN & EKONOMI modern, terlntegra5|, berdaya saing, dan
L I BERKELANJUTAN ‘-‘ FeleRn PETERNAKAN 5 PETERNAKAN DAERAH DAERAH meningkatkan kesejahteraan peternak
>, A

k




PEMERINTAH

@ Regutasi Terintegrasi

: ey
=TT % ‘.- .
YN s » Berba6jS Itik Tahan
R - —

& ( fdanajemon Kandang Cerdas

Peucotatan BerOa8is App

TARGET PERFORMANS CLUSTER

ﬂ I.I.ll { Pakan Karidang Kesehatan Pencatatan

Angka Kematian Produktivitas Telur Umur Produktif

< 3% > 75% 20-72 WOP

e PENGEMBANGAN SITI HAWA LARI MODEL CLOSED LOORP ITIK PEDAGING

PEMERINTAH

. 0 Sertifikasi Halal & HKv
- 8 O Fasilitasi Akses Kredit
- @ MonitFri g gi Ev iluasJ Prrrgrart\

PEHDAMPINGAN TEQINTEGRASI

ﬁ Kelembagaan

2} Kandang & Peratatan =
= Pakan & Nutrisi
ﬁ Peternak Mitra

O Alabio Un9gul
0 Pakan Presisi
Berbasis TeknoLogi

0 Layanan Kesehatan
dan Vaksinasi

BREEDING FARM [/ FEEDMILL [

PERUSAHAAN OBAT HEWAN

@ Dukungan Sertifikasi Halal/HKV I
@ Subsidi Bunga & Jaminan Pasar

KLUSTER PETERNAK MITRA e INEN Telur Segar

Target:
| O Bobot Hiciup 9W
16-B MenqguJ

5.000 ekor / peternak

@ Penyediaan DOC St?

, B @ Penerapan HACCP
% LEMBAGA ~ Pembiayaan khusus Korporasi | Teknologi Pengasinan Modern
yl .
,'_iI Q KEUANGAN @ Kredit Usaha Rakyat Berbasis Cluster | @ Riset & Pengembangan Produk

W PASAR UTAMA

Pengiriman

(Hawa Lari) ; == Pasar Tradisional
e O Premium
QFFTAKER D HOREKA

& PENGOLAHAN (Hotel. Restoran, Katering)

-

RA ’ “-" Sortasi& P Cold
BREEDING FARM & FEEDMILL Tradi:]'g‘ engemasan st;age

PASAR EKSPOR &
PRODUK TURUNAN

- . Ty W ' @ Telur Asin Kripik
C3idas Ace 0 Penyeoiaan DOD itik élabio Unggul - @ Penyedia Bahan Baku

e Pakan Presisi berdasar SNI industriPangan
t . e Layanan KeselLtatan & Vaksinasi ' @ Pemasaran Global

B LEMBAGA KEUANGAN

PRODUK OLAHATd
@) ranoutrur PENGOLAHAN & HOREKA
@ Bebek Olahan | ﬁ ' - 2

0" {Potong/Pre-cookad) \
& Diversifikasi \ '
@ Akses HOREKA R =

(Hotel, Restoran, Kale)

Kredit KURKhusus l
(Bunga rendah)

| DOC Itik Hawa 97% |
Y ' PCR + IB

ril

KLUSTER PETERNAK MITRA | —b

: L Supoly: min
(CLOSED LOOP)

= . Eﬁ SWASTA / DINAS
OFFTAKER 5.000 ekor/minggu -
(Asosiasi / Perusahaan) | O RPHU Standar HKV
Pererangan * i ;

0 B osekuriti & Animal Welfare

mmsaf Kand.ang Buosel(unh Pemam.m © Jaminan Harga Fair O Kapasitas: 1.485 kg/jam
App g O Penyarapen Siap Panen (5.000  e«or/minggu)
. ) LS & Penyediaan Transportasi
& Akses Pasar Ekspor TIMELINE PEIltsIAPAH
\ EGQABRSA h ) 5.000 —5.500 ekor/minggu
“ ‘
MERsurs ' OKU, S © ©6 600 O~



SEBARAN KLASTER DAN POPULASI
m——— - SITI HAWA LARI - .

Sistem Integrasi Itik di Lahan Rawa
merupakan program pengembangan
peternakan itik berbasis klaster

di Provinsi Kalimantan Selatan.

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN TAHUN 2025

@ Tabalong

#85 Klaster : 11
« Populasi : 111.531 ekor

< /' TABALONG
@ Hulu Sungai Utara ’ \ : j‘\

id4 Klaster : 345
< Populasi : 976.318 ekor J

(0 @ Balangan
I 9 /'1 L}& Klaster : 12

<« Populasi : 24.344 ekor/

7 @ Hulu Sungai Tengah
r's
~ L& Klaster : 46

< Populasi : 910.957 ekor

~~

X ) @ Barito Kuala ¢ 9 = N \h‘“ }
¢ ! : HULU ‘ HULU " ( e
8 RINGKASAN TAHUN 2025 3 : 'aStf'_ : ;i e SUNGAIUTARA _  SUNGAITENGAH |- ) ( Q@ Hulu Sungai Selatan
opulasi : . e or./ 9/ S & Klaster - 20
. HULU / <« Populasi : 32.503 ekor
TOTAL KLASTER B N SUNGAI SELATAN ¢ oY
Q@ Tapin | P,
é&s Klaster : 16
-
@ Populasi : 791.960 ekor s ' : e > Q Kotabaru
Klaster - SV ALRARITD BANJAR - | 9 7 & Kaster -4
o KUALA ; 9 ¢ < Populasi : 13.091 ekor J
@ Banjar A By . - . TANAH a KOTABARL(I’_;l , 3
! P ~ : BUMBU /)
TOTAL POPULASI s Kaster : 188 A\ { \9 , T A
' <& q o
@ Populasi : 128.953 ekor | & " BANJARBARU . |
303530221 ¥ : — W e
v e o~ =
ekor A — —_— , : .1,-/‘11*"’/ Q@ Tanah Bumbu
\‘L [ @ Banjarbaru (&= O TanakiLaut
'.’/;_' s anan-Lau . &% Klaster : 15 A
LS bt Klastler. Z . ids Klaster : 118 . <@ Populasi : 122.263 ekor |  JESEEN
‘J Populasi : 42. e_o'i__‘_» <« Populasi : 163.902 ekor ) - ‘\ _“}\'\fjl‘
% 4 AL <
SUMBER DATA : = :
Dinas Perkebunan dan Peternakan W i : T . i . .
Provinsi Kalimantan Selatan, Tahun 2025 MANFAAT PROGRAM ' /\/ ’ Memnglfatkan ' "' Mehingstxan ' \  Mewanfaatian Mendukung ketahanan g
III produksi dan .{ | pendapatan | lahan rawa ok deeah
SITI HAWA LARI N ~/  populasi itik N 7 peternak 7/ secara optimal A




Dukungan Sarana dan Prasarana untuk

Program SITI HAWA LARI

(Sistem Integrasi Itik di Lahan Rawa dan Kering)

Dampak dan Tujuan Program

Optimalisasi

B i Lahan &
0 Wik Kesejahteraan
. Memanfaatkan lahan
rawa/kering agar produktif

sekaligus meningkatkan

pendapatan peternak
secara terintegrasi.

_ : S Sl > =+ Peningkatan Populasi

21 Unit Mesin - — — & ProdukS|PTeIur

Tetas Telur 4 Unit Kandang — = Mendongkrak populasi

Terdiri dari 19 unit | Itik Terpadu \A AL NN ternak dan pr%ﬁ(uksi tetlu':

| fapmizs200-600 | e kondangyang /SRR AN socors sinion unu
kapasitas 1.000 butir. Terse ﬁr 1l D 2 RN 3 i+ o : -

engah, Hulu Sungai Utara, : § TR P e

% . dn Tanah Bumbu. ...g_ S\ \ \x;\\“‘i\

- >
o
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Q—— > o R AN Ketahanan

et ANl 2~ Pangan Daerah
Kemandirian L) 7 @82 .. > Memperkuat pasokan protein
Penyediaan Bibit A\ AN/ hewani (daging/telur 7,

&N
| (€A 1. : ; . . itik) bagi masyarakat
§, Mempercepat ketersediaan - , y N Kalimantan Selatan.

ey

bibit itik secara lokal untuk
mendukung peternak di
lahan marginal.




“SBANGKODIN~

PENGEMBANGAN KOPI DIVERSIFIKASI & INTEGRASI

Upaya strategis dalam meningkatkan kesejahteraan pekebun melalui pendekatan integrasi
pekebun pada lahan tanaman kopi dalam peningkatan produktivitas dan daya saing komoditas kopi
secara terintegrasi untuk para pekebun melalui sistem kebersamaan ekonomi dalam Perkebunan berkelanjutan.

PERMASALAHAN TUJUAN JANGKA PANJANG

Penguatan sektor Perkebunan kopi melalui Pengembangan Tanaman
Kopi Integrasi merupakan peningkatan daya saing dengan pengembangan
industri hilir, diversifikasi produk serta mendukung kemandirian ekonomi
dengan meningkatkan potensi lahan.

HASIL INOVASI

Peningkatan rata-rata produktivitas
& pendapatan lahan pekebun
sekali panen melalui diversifikasi
jagung pakan yaitu sebesar

Rp. 10 Juta/Ha/panen
setara 1.800 Kg Jagung.

Masih rendahnya produksi
dan produktivitas
tanaman kopi

Keberlanjutan Lingkungan melalui pengelolaan lahan dalam

Belum optimalnya mempertahankan ekonomi hijau.

pemeliharaan tanaman kopi
sesuai dengan GAP
(Good Agricultural Practices)

Membentuk dasar yang kuat dalam satu kelembagaan petani kopi
untuk membangun kemitraan strategis lintas sektor (termasuk dengan
pelaku industri dan pemangku kebijakan).

Peningkatan rata-rata produktivitas
& pendapatan lahan pekebun
sekali panen melalui diversifikasi
kelapa yaitu sebesar

Rp. 75 Juta/Ha/th

setara 1.500 butir kelapa/th.

“,

Memperkuat sektor perkebunan yang sesuai lingkungan dan

Rendahnya harga dan 3
berkelanjutan pada suatu lahan.

mutu cita rasa kopi

4@ R

Menciptakan kesempatan kerja di suatu wilayah, sehingga mampu
mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar kawasan sentra kopi.

=00
@
{1}

Kurang optimalnya
kelembagaan petani

Peningkatan rata-rata produktivitas
& pendapatan lahan pekebun
sekali panen melalui diversifikasi

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi perdesaan, wilayah dan nasional.

B

a Memperluas kesempatan kerja. tanaman cabe yaitu sebesar
Rp. 19,250 Juta/Ha/th
Py @ Meningkatkan ketahanan ekonomi nasional. setara 550 Kg Cabe /th.
DUKUNGAN & FASILITASI
LB o
= =7 &N,
@ FASILITASI PELATIHAN DAN LAHAN AP S 2
ALAT PASCA PANEN PEMBINAAN | w's’ -
Meningkatkan Meningkatkan Memperkuat kelembagaan
. : ] ; - Integrasi tanaman kopi pf.'ndapatan dan produkti\.litas da‘n petar.\i dan kemitraan
« Mesin Pulper - Budidaya kopi sesuai GAP Sergan homotlitas [aln kesejahteraan pekebun daya saing kopi lintas sektor
« Mesin Roasting + Pengolahan pasca panen o P artE s e o “ 6 0
* Grinder « Diversifikasi & integrasi secara optimal '! “
« Sealer & Packing +« Manajemen usaha & pemasaran - Sistem pertanian - Menjaga kelestarian ) Mer?ciptakan Iapanga? Mendukung‘ ketahanan
betkatanjitan lingkungan dan ekonomi kerja dan mengurangi ekonomi daerah

hijau pengangguran dan nasional

Y BANGKODIN : Kopi Berkualitas, Petani Sejahtera, Lingkungan Lestari, Ekonomi Berkelanjutan == NAREL

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN



PENGEMBANGAN BANGKODIN PETA SEBARAN BANGKODIN
MODEL CLOSED LOOP

PERSANKAN ' PEMASARAN
. Pempiayaan W 21+ Dalam Negeri
o i
yaran Lainnya 7 KABUPATEN TABALONG
PERKEBUNAN KOP! ; i;.‘f.i.1 n BamuTa;un,Kec,Tmlung
DIVERSIFIKAS| TERINTEGRAS| e K°'°mp°k Wi
+ Buah Kopi PR SR
+ Komoditas Lainnya:
(Pangan, Hortkultura, Ter, ) ¥
: § AN
o R PETANI PENGOLAHAN
') + Grind Bean
' + Bubuk Kopi
SARANA DAN PRASARANA ,. v BA'-A"GA"
+ Benih Unggul + Herbisida e }E:lomm?(gfam“ajgggsama
FIpE iy PEMERINTAH e
Fesoe al i ||“ m ‘I“ + Peraturan Perundang-Undangan
X » Menetapkan standar teknis
PENINGKATAN SDM ‘/
+ Petugas
+ Pekebun
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SUB SEKTOR PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN SEBAGAI PENDORONG
PERTUMBUHAN EKONOMI KALIMANTAN SELATAN

DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN



PEMERINTAH PROVINSI
KALIMANTAN SELATAN

Sumber Pertumbuhan Ekonomi Daerah

Perkebunan dan peternakan memberikan nilai tambah
melalui produksi komoditas unggulan yang berdaya saing
dan berkelanjutan.

Pencipta Lapangan Kerja dan Usaha
Menyerap tenaga kerja pada hulu hingga hilir serta
mendorong tumbuhnya UMKM dan usaha layanan pendukung.

Penggerak Industri dan Hilirisasi
Bahan baku dari sektor perkebunan dan peternakan menjadi
penggerak industri pengolahan, perdagangan dan jasa.

Penguatan Ekonomi Wilayah dan Desa
Menggerakkan ekonomi di perdesaan, meningkatkan
pendapatan petani dan peternak serta mengurangi kesenjangan.

Mendukung Pembangunan Berkelanjutan
Mendorong praktik budidaya ramah iingkungan, efisien sumber
daya dan adaptif terhadap perubahan iklim.

Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan menjadi salah satu penyumbang
pertumbuhan ekonomi Kalimantan Selatan. Di dalamnya, perkebunan dan
peternakan memegang peranan penting sebagai penghasil komoditas unggulan
dan penyedia lapangan kerja.

/ ,  Aktivitas hulu hingga hilir dari perkebunan dan peternakan memberikan nilai
..ll | tambah melalui produksi, pengolahan, perdagangan, transportasi dan jasa

: pendukung lainnya.

Peningkatan produksi dan efisiensi usaha akan meningkatkan pendapatan
masyarakat, mendorong konsumsi dan investasi yang pada akhirnya
mengakselerasi pertumbuhan ekonomi daerah.

Py

DUKUNGAN YANG DIBUTUHKAN

£ o

M

8

PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

PENDORONG PERTUMBUHAN EKONOMI KALIMATAN SELATAN

Bersinergi Mendorong Ekonomi Produktif, Inklusif dan Berkelanjutan

PERTUMBUHAN EKONOMI KALIMANTAN SELATAN

il

Pertumbuhan ekonomi

e O

merupakan hasil sinergi seluruh
sektor. Perkebunan dan peternakan
memberikan kontribusi nyata
melalui peningkatan produksi,
nilai tambah, investasi dan
kesejahteraan masyarakat.

Melalui penguatan produktivitas, hilirisasi, inovasi dan kelembagaan,

perkebunan dan peternakan memperkuat fondasi ekonomi daerah

untuk mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan.

©)

KONTRIBUSI PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN MULTIPLIER EFFECT (DAMPAK BERGANDA) KOMODITAS UNGGULAN
[
AR s feg > Wy » 23 -

PRODUKSI INDUSTRI PERDAGANGAN & PENYERAPAN PENDAPATAN
PERKEBUNAN & PENGOLAHAN DISTRIBUSI TENAGA KERJA MASYARAKAT &
PETERNAKAN PDRB

Setiap peningkatan produksi di sektor perkebunan dan peternakan akan
menggerakkan sektor lain, memperluas lapangan kerja dan meningkatkan
pendapatan masyarakat, sehingga memberi dampak berantai terhadap
pertumbuhan ekonomi Kalimantan Selatan.

DAMPAK JANGKA PANJANG

@ I@\ ﬁ

e

KEBIJAKAN & INFRASTRUKTUR & PEMBIAYAAN & SDM & INOVASI & KOLABORASI &
REGULASI SARANA INVESTASI KELEMBAGAAN TEKNOLOGI KEMITRAAN PDRB Daerah Kesejahteraan
) . > Meningkat Masyarakat
» Penyederhanoan perizinan * Peningkatan jalan usaha tani « Akses pembiaysan mudah « Pelatihan dan penyuluhan « Teknologi budidaya « Sinergi pemerintah, . MoviTeklcat
dan jalen kebun berketanjutan modern & presisi swasta, BUMN, akademisi palialy’

* Kepastian hukum dan lahan dan terjangkau

« Insentif i tasi » Irigasi, lstrik, gudang. * Skema kredit dan asuransi * Pengustan kelembagaan * Pengolahan hasil & den masyeraiot
—— cold storage & RPH usaha petani/petornak diversifikasi produk * Kemitraan hulu-hilic yang
» Perlindungan n
o « Sarana logistik dan « Mendorong investasi hilir * Rogoeronsi petani dan « Digitalisasi dota dan
stabllitas pasar * Penguatan ckspor dan
transportasi dan industri pengolahan peternak muda sistem informasi

jejaring pasar global

Perkebunan dan Peternakan Maju, Ekonomi Daerah Tumbuh, Masyarakat Sejahtera

ARAH PENGEMBANGAN PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

Penguatan Produktivitas dan Daya Saing Komoditas
Peningkatan kualitas benih/bibit, penerapan teknologi budidaya
modern dan perbaikan manajemen usaha.

Hilirisasi dan Nilai Tambah
Pengembangan industri pengolahan untuk menghasilkan produk
bernilai tambah dan memperluas pasar.

Inovasi dan Teknologi
Pemanfaatan teknologi digital, mekanisasi dan inovasi untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas produk.

Kerja Sama dan Investasi
Mendorong kemitraan, investasi dan kolaborasi antar pelaku usaha,
pemerintah dan akademisi.

Keberlanjutan dan Ketahanan
Pengelolaan sumber daya alam yang lestari serta penguatan
ketahanan pangan dan biosekuriti.

PERKEBUNAN
s == =
* 3
Kelapa Karet Kelapa Kopi Kakao Lada
Sawit
PETERNAKAN
~ - o & <
Sapi Kerbau Kambing Ayam Itik
Potong Ras

Komoditas unggulan ini menjadi kekuatan ekonomi daerah dan
memiliki potensi besar di pasar nasional maupun internasional.

@

==
Pemerataan Ekonomi
Hingga ke Wilayah
Perdesaan

[

Ekonomi Daerah
Lebih Kuat dan
Berdaya Saing

4

Pangan dan Energi
Terjaga, Lingkungan
Lestari

Perkebunan dan Peternakan yang maju, modern dan berkelanjutan akan menjadi pendorong utama
untuk mencapai target pertumbuhan ekonomi Kalimantan Selatan serta mewujudkan
Kalimantan Selatan Maju, Ekonomi Daerah Tumbuh, Masyarakat Sejahtera.

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Selatan (Tahun 2025)



PEMERINTAH PROVINSI PERKEBUNAN & PETERNAKAN
KALINANTAN SELATAN PENDORONG PERTUMBUHAN EKONOMI KALIMANTAN SELATAN

Data BPS Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2025

TARGET PERTUMBUHAN EKONOMI KONTRIBUSI TERHADAP LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI (LPE) TAHUN 2025
Pertumbuhan Ekonomi 5 220 KALIMANTAN SELATAN Total LPE Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2025 5,22%
Tahun 2025 (y-on-y) il Yo
o Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0,87 poin
(21.717.59 Miliar ADHK)
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) 305.126,93 Miliar ’ /o . @ Perkebunan
== r : Rincian Kontribusi Subsektor (ADHK 2010) 0,40 poin
— ] (45,98%)
PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK 2010) 164.958,31 Miliar Tﬂ“‘N 2930 e /"~ Tanaman Perkebunan . Peternakan 0.87 @ Peternakan
' o 0,15 poin
— 0,40 poin | T 0,15 poin poin )
Kontribusi Sektor Pertanian, Kehutanan 0.87 poin Perkebunan dan Peternakan menjadi bagian £ P' _ ’ P : :4':) s "
dan Perikanan terhadap LPE 2025 P penting dalam mendorong percepatan ekonomi 350870 Miter) CEDSIG RN °u3;e p:;:‘ e
(21.717,59 Miliar) dari total LPE 5,22% daerah menuju target 8,1% di tahun 2030 (36,.76%)

*Tanaman Pangan, Hortikultura, Kehutanan dan Perikanan

KONTRIBUSI PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN TERHADAP STRUKTUR PDRB KALSEL (ADHB 2025)
RINGKASAN KONTRIBUSI

PDRB Sektor Pertanian, Tanaman Perkebunan

: Peternakan v Perkebunan menyumbang 3,23% terhadap total
Kehutanan dan Perikanan (ADHB 2025S) (ADHB 2025) PDREB Kalsel
5 bt g 9.869,70 3.816,30 v Peternakan menyumbang 1,25% terhadap total
S (ADHB 2025) 305.459,87 Miliar Rupiah Miliar Rupiah PDRB Kalsel . o :
alsel.
305 1 26 93 ’ Miliar Rupiah ’ Kontribusi terhadap Total PDRB Kalsel ‘ Kontribusi terhadap Total PDRE Kalsel A Gabs Perial d Pet K
- a ‘ o 2 abungan Perkebunan dan Peternakan
Miliar Rupiah Kontribusi terhadap Total 3,23 Yo 1 ,25 Yo menyumbang 4,48% terhadap total PDRB Kalsel.
PDRB Kalsel Kontribusi terhadap Sektor Pertanian, Kontribusi terhadap Sektor Pertanian, v Perkebunan dan Peternakan menyumbang 38,60%
1 1 62% M b e e dari Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan.
d 27,84% 10,76%

SIMULASI DAMPAK PENINGKATAN PRODUKSI KOMODITAS TERHADAP PDRB KALIMANTAN SELATAN (ADHK 2010)

KOMODITAS UNGGULAN

METODOLOGI SIMULASI * SIMULASI 1: PERKEBUNAN (KELAPA SAWIT) ” SIMULASI 2 : PETERNAKAN (SAPI POTONG)
PERKEBUNAN
N N y ? S Kenaikan Produksi Tambahan PDRB Dampak terhadap S Penambahan Populasi Tambahan PDRB Dampak terhadap
T’ &i ' ﬁ “ ‘ ,‘l ‘., /’ h lll / nere. TBS Sawit (ADHK) LPE (poin) s Sapi Potong (ADHK) LPE (poin)
|\ - o El
N— Rt N Kenaikan Peningkatan Meningkatkan » Mendorong Skenario A +5% + 375,5 miliar + 0,02 poin Skenario A +2.500 ekor + 67,8 miliar + 0,00 poin
Kelapa Sawit Kelapa Kopi Lada Produksi Nilai Tambah PDRB Pertumbuhan
Komoditas Sektoral . (ADHK 2010) Ekonomi Skenario B +10% + 751,0 miliar + 0,05 poin Skenario B +5.000 ekor + 135,7 miliar + 0,01 poin
b Skenario C +15% +1.126,6 miliar  * 0,07 poin Skenario C +7.500 ekor +203,5 miliar  + 0,01 poin
Asumsi Umum
” w Q q h * Menggunakan struktur ekonomi tahun dasar BPS (ADHK 2010) Keterangan: Keterangan:
i ;bsu:;a:;:: :asio " ;::(b:rdas?rkan :’:ta-ratakl’v(:’\—m:Zd Kenaikan produksi kelapa sawit berdampak pada peningkatan Penambahan populasi sapi meningkatkan produksi daging, mendorong
Sapi Potong Ayam Ras Ayam Kambing « Dam ermasuk e arga (murni dampa ume, . g : - 1
i il o Parhitungan dilé n terhadap PDRS ADHK 2010 nilai tambah di perkebunan, industri pengolahan (PKS), perdagangan, usaha pakan, kesehatan hewan, transportasi, RPH, perdagangan, hingga

transportasi, jasa keuangan, dan tenaga kerja. industri pengolahan,

RANTAI NILAI : DARI KOMODITAS HINGGA PDRB

MULTIPLIER EFFECT KESIMPULAN
/—\ Perkebunan dan Peternakan memberikan kontribusi
- - s / \ ® © i% e e .- nyata terhadap ekonomi Kalimantan Selatan.
é E * > ﬂ > 'O-'a > E > @ > '*' h »> @ > . » m »> m > | @® | Peningkatan produksi komoditas unggulan akan .
meningkatkan nilai tambah, membuka lapangan kerja,
Budidaya Input & Sarana Panen/ Pengolahan Perdagangan & Konsumsi & Nilai Tambah Lapangan Kerja & Industri Perdagangan & Transportasi & UMKM & Tenaga Kerja & Pajak & Retribusi serta mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi . I I
Produksi Produksi Industri Distribusi Ekspor (PDRB) Pendapatan Pengolahan Jasa Logistik Koperasi Pendapatan Daerah

daerah menuju target 8,1% di tahun 2030.
Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Selatan, PDRB Menurut Lapangan Usaha 2021-2025S (rilis 2025) Catatan: Angka dibulatkan



PAGU ANGGARAN DAN STRUKTUR BELANJA
DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
TAHUN 2027
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PERBANDINGAN PROGRAM DAN KEGIATAN
TAHUN 2026 DAN 2027

® LINGKUP DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN DAN UPT 2

O &
PERANGKAT JUMLAH PROGRAM JUMLAH KEGIATAN JUMLAH SUB KEGIATAN JUMLAH PAGU (Rp.)

7
3

22 20 54 41 35.842.621.255  21.828.993.004

DINAS
PERKEBUNAN 7
DAN PETERNAKAN

BALAI

e
j
A
f | PENGAWASAN 3
\/ DAN SERTIFIKASI

9 9 23 22 5.236.824.430 1.157.440.000

BENIH PERKEBUNAN

BALAI
INSEMINASI 2 2 8 8 18 17 3.100.414.401 1.992.265.501
BUATAN
&
G TOTAL 37 S 44.179.860.086  24.978.698.505
A=——4
Y
| @/' Fokus pada efektivitas dan efisiensi program serta kegiatan } o » \
untuk mendukung pembangunan perkebunan dan peternakan e o ﬁ_ R ¢ ' ;
yang berkelanjutan di Kalimantan Selatan. Lp ) i <4 b 0 Yok -

e




RINCIAN PAGU ANGGARAN
LINGKUP DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN TAHUN 2027 _ghm I ‘

1lll SKPD/SUBUNIT (Rp) RANCANGAN AKHIR (5-6)
S P (Rp) (Rp)

E DINAS PERKEBUNAN DAN
Eﬂﬁ PETE;’:AKAN A (D 55704668733 () 21.828.993.004 () 33.875.675.729
BALAI PENGAWASAN, SERTIFIKASI
a e BENIH DAN PROTEKSI TANAMAN @ 6.798.245.695 @ 1.157.440.000 @ 5.640.805.695
PERKEBUNAN

a @ BALAI INSEMINASI BUATAN @ 6.685.666.226 @ 1.992.265.501 @ 4.693.400.725

&£Z 24.978.698505 £Z 44.209.882.149

&=
\
@ TOTAL USULAN PAGU j TOTAL PAGU INDIKATIF : TOTAL SELISIH
: RANCANGAN AKHIR ‘
Rp69.188.580.654 Q ‘
Merupakan total usulan anggaran Merupakan pagu indikatif rancangan ~ Selisih antara usulan pagu
dari seluruh unit kerja lingkup ? akhir yang dapat dialokasikan untuk ~ dengan pagu indikatif rancangan
Dinas Perkebunan dan Peternakan tahun anggaran 2027. akhir tahun 2027.
Provinsi Kalimantan Selatan. ' i
4

Data bersumber dari Rancangan Akhir Pagu Indikatif Tahun 2027
Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kalimantan Selatan. _



STRUKTUR BELANJA
DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

RANCANGAN AKHIR RENJA TAHUN 2027

- TOTAL BELANJA SKPD EFISI‘!\E:BS[I) I;LBZ:NDING 5 PAGU APBD 2026 R TTT———
R 21 83 Efisiensi Operasional &
(Rp_ P4, TURUN E Rp35,84 Efisiensi O
MILIAR MILIAR oritas Program
Rp14,01 MILIAR

KOMPOSISI BELANJA RENJA 2027 RINCIAN PAGU RENJA 2027

Proporsi Pagu Rancangan Akhir Renja 2027

BELANJA PEGAWAI § .
setanja Pegawai | o5 35 @ Belanja gaji dan tunjangan ASN L 85.35%

Eﬁl Operasional - 7 00% OPERASIONAL KANTOR
Kantor ’ » EHH

Menunjang layanan dan Rp1,53 M 7,00%

kegiatan rutin kantor

Pendu.kung & . 4.60% e AR PENDUKUNG & KOORDINASI :
Koordinasi = ‘ Kegiatan pendukung manajemen, ; Rp1 ,LO0M
- pemantauan & koordinasi :
Belanja Teknis o
Prioritas . 3,04% e BELANJA TEKNIS PRIORITAS '
: > Kegiatan teknis strategis sesuai arah ; Rp664.27 Juta 3.04%
0 20 40 60 80 100 kebijakan subsektor perkebunan f P ’ -
Persentase (%) dan peternakan

RINGKASAN ANALISIS
Belanja Pegawai masih Belanja Operasional Belanja Teknis Prioritas
‘ ‘ menjadi komponen terbesar diarahkan hanya untuk / difokuskan pada kegiatan
(85 350/ ) mendukung kelancaran O strategis sesuai arah kebijakan
0
’

pelayanan dasar pembangunan subsektor
dari total pagu. perangkat daerah. perkebunan dan peternakan.

Total anggaran tahun 2027
mengalami penurunan sekitar

Rp14,01 MILIAR
dibanding APBD 2026
sebagai bentuk penyesuaian fiskal.

SR 2

e e

Angka pembulatan | Sumber: Rancangan Akhir Renja Dinas Perkebunan dan Peternakan Tahun 2027 A




/§

TOTAL BELANJA 2027 PAGU APBD 2026

Rp4,72

100% Total Pagu Realisasi Acuan 2026

KOMPOSISI BELANJA RENJA 2027

Berdasarkan Kelompok Belanja

Belanja Pegawai
38,78% Rp452,80 Juta (38,78%)

Belanja Operasional Kantor

Rp548,34 Juta (28,63%)

TOTAL

Rp4,35

MILIAR

pAN

Pendukung & Koordinasi

Rp139,89 Juta (4,29%)

Belanja Teknis Prioritas
Rp2,96 Miliar (6,71%)

28,63%

BLUD
Rp250 Juta (21,60%)

RINGKASAN ANALISIS

Q Belanja teknis masih menjadi komponen
penting untuk mendukung program
sertifikasi, pengawasan benih dan
pengendalian OPT.

° Belanja operasional diarahkan hanya
untuk menjaga keberlangsungan
pelayanan dan administrasi balai.

° BLUD tetap dialokasikan sebagai o

pendukung layanan laboratorium

dan operasional teknis.

Total pagu tahun 2027 mengalami
penyesuaian dibanding APBD 2026
sejalan dengan efisiensi fiskal daerah.

o Akuntabel

@ Efektif

ﬁ Efisien

NILAI-NILAI KAMI

'R

Q Transparan

STRUKTUR BELANJA

~ BPSBPTP

dan Proteksi Tanaman Perkebunan)

RANCANGAN AKHIR RENJA TAHUN 2027

EFISIENSI ANGGARAN
Turun

Rp370

Juta (£7,84%)

RINCIAN PAGU BELANJA 2027

BELANJA PEGAWAI Rp452,80 38.78%
Belanja gaji dan tunjangan ASN Juta 2
BELANJA OPERASIONAL KANTOR Rp548 34 .

Menunjang kegiatan administrasi, Jut > 28,63%
operasional dan layanan balai uta

PENDUKUNG & KOORDINASI Rp139,89

Kegiatan pendukung manajemen, Juta 4,29%
pemantauan dan koordinasi

BELANJA TEKNIS PRIORITAS

Kegiatan teknis sesuai arah kebijakan Rp2,96 6,71%

sertifikasi benih, pengawasan dan Miliar

pengendalian OPT

BLUD Rp250

Layanan laboratorium dan f:u ta 21,60%

operasional teknis balai

PERBANDINGAN PAGU (Miliar Rp)

4,72 -0,37
. Miliar

APBD Renja

2026 2027

@ Beforiantasi Hask Sumber: Rancangan Akhir Renja

(Balai Pengawasan, Sertifikasi Benih

i
N

FOKUS TAHUN 2027

v Sertifikasi Benih

v Pengawasan Benih
v Pengendalian OPT
v Layanan Balai (BLUD)

FOKUS KEGIATAN PRIORITAS TAHUN 2027

SERTIFIKASI BENIH

Menjamin mutu, kemurnian dan
legalitas benih perkebunan
sesuai standar nasional.

PENGAWASAN MUTU

DAN PEREDARAN BENIH

Pengawasan peredaran benih untuk
menjamin keamanan dan kualitas
bagi pekebun.

PENGENDALIAN OPT
TANAMAN PERKEBUNAN

Pengamatan, identifikasi dan
pengendalian organisme
pengganggu tanaman.

PELAYANAN BALAI (BLUD)

Mendukung layanan laboratorium
dan jasa teknis secara profesional,
transparan dan akuntabel.

Efisiensi dan fokus
pemanfaatan anggaran
untuk hasil yang lebih
berdampak dan tepat
sasaran di subsektor

rkebunan.
pe ‘\ﬁ

BPSBPTP Tahun 2027
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: STRUKTUR BELANJA

BALAI INSEMINASI BUATAN _

RANCANGAN AKHIR RENJA TAHUN 2027

TOTAL BELANJA 2027 A PAGU AWAL EFISIENSI ANGGARAN FOKUS TAHUN 2027
Rp2,085 (7)) Rp3,100 Rp1,015
p y p L4 p y v/ Produksi semen beku

MILIAR MILIAR MILIAR

v/ Pakan ternak & nitrogen cair

100% TOTAL PAGU SESUAI APBD 2026 TURUN (£32,75%)
KOMPOSISI BELANJA RENJA 2027 PERBANDINGAN PAGU

(Miliar Rupiah)
BELANJA TEKNIS PRIORITAS 3,5 PEMELIHARAAN TERNAK
Rp1.007.155.200 48,31% 3’1 OO \ Turun (pakan ternak dan nitrogen cair)

FOKUS PROGRAM PRIORITAS TAHUN 2027

48,31% 3,0 Rp1,015 Miliar

g e = el PRODUKSI SEMEN BEKU
Rp831.936.000  39,90%
. TgTSLBS o 5 * || 20 2,085 LABORATORIUM
‘:/II l.'IAR 4 BELANJA OPERASIONAL KANTOR 1,5
Rp243.474.301 11,68% 10 PENYEDIAAN PAKAN TERNAK
i (mendukung peningkatan

BELANJA PENDUKUNG 0,5 produksi ternak)

11,68% | O, & KOORDINASI i
Rp2.400.000 0,12% ' PAGU AWAL RANKHIR RENJA SERTIFIKASI SNI DAN ISO

(APBD 2026) 2027

(mutu produksi semen beku)

* Persentase dihitung dari Total Belanja Rankhir Renja 2027

INGKASAN ANALISIS Total pagu tahun 2027 mengalami penyesuaian/

(APBD 2026).

MONITORING HASIL IB DAN

Ty 2 et D 2~  AKSEPTOR TERNAK
Belanja Teknis Prioritas Belanja Pegawai Belanja Operasional Belanja Pendukung & ) — )
menjadi komponen sebesar Rp831,94 Miliar Kantor sebesar Koordinasi sangat kecil Balai Inseminasi Buatan berkomitmen
terbesar dengan (39,90%) untuk Rp243,47 Miliar sebesar Rp2,40 Juta meningkatkan kualitas bibit ternak dan
Rp1.007,16 h‘duhar mendukung pelayans_m (11,68%) untuk (0,12%) sehm.gga layanan inseminasi buatan melalui
(48,319%) dari total pagu. dan operasional Balai mendukung kelancaran anggaran lebih K 7
Fokus pada kegiatan Inseminasi Buatan. administrasi dan terfokus pada kegiatan efisiensi anggaran yang tepat sasaran, \ [ —
utama perbibitan dan pelayanan. teknis prioritas. efektif dan berorientasi pada hasil. N Xz e ’ P ——
peningkatan kualitas . : R ‘ ’

ternak.

0 Bergerak Bersama

@% Ternak Sejahtera

Banua Maju

Sumber: Rancangan Akhir Renja Balai Inseminasi Buatan Tahun 2027
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USULAN TAMBAHAN ANGGARAN
LINGKUP DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
TAHUN 2027
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DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN



PENINGKATAN PRODUKSI
DAN PRODUKTIVITAS
SUB SEKTOR PERKEBUNAN
DAN PETERNAKAN

™mEsSw S

Optimalisasi Reproduksi Ternak (IB)
Gerimis (Minum Susu & Makan Telur)
Pengendalian Penyakit Hewan
Klinik Hewan

Sertifikasi NKV

Pengendalian KAS Tanaman Karet
Pengadaan Bibit

Pengadaan Hijauan

Pengujian Pakan

C000000ECe

Sampling Pakan

TOTAL

Rp2.423.239.000

Ketahanan Pangan

Meningkatkan produksi
dan ketersediaan pangan
hewani dan nabati.

©

USULAN TAMBAHAN ANGGARAN

DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

TAHUN ANGGARAN 2027

TOTAL USULAN ANGGARAN

Rp2.877.470.500

/\\

HILIRISASI
SUB SEKTOR
PERKEBUNAN DAN
PETERNAKAN

<z & 2
Q Hilirisasi Unggas

Expo & Promosi
Produk

TOTAL Rp258.053.500 TOTAL Rp155.452.000 Bl TOTAL Rp62.000.000 )

[ 2

PENGUATAN DATA

AKSES

INFORMASI PASAR ZERTORA &

i
4

il

Statistik Sektoral
(Publikasi Data)

Pasar Murah

Informasi Harga
J Komoditas Perkebunan
dan Peternakan

PELAYANAN PUBLIK

P>
11

DUKUNGAN
OPERASIONAL

Pemeliharaan
Kendaraan
Operasional

TOTAL Rp101.490.000

Pengendalian Inflasi

Menjaga stabilitas harga
komoditas perkebunan
dan peternakan serta
informasi harga pasar.

( MANFAAT & DAMPAK STRATEGIS )

Kesejahteraan
Pekebun & Peternak
Meningkatkan pendapatan
dan daya saing pelaku
usaha perkebunan dan

peternakan.

Kesehatan Hewan

Mencegah penyakit dan
meningkatkan layanan
kesehatan hewan untuk
produktivitas ternak.

Data Berkualitas

Mendukung perencanaan
dan pengambilan
kebijakan berbasis

data yang akurat.

PENGUATAN KORPORASI
PEKEBUN/PETERNAK

Penilaian Kelompok
Tani Pekebun/
Peternak

Rp120.000.000

Pelayanan Publik

Meningkatkan kualitas
layanan informasi dan
pelayanan kepada
masyarakat.




USULAN PENAMBAHAN ANGGARAN

BALAI INSEMINASI BUATAN

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN TA 2027

TUJUAN STRATEGIS TOTAL USULAN PENAMBAHAN ANGGARAN @ ARAH STRATEGIS OPERASIONAL

Mendukung prioritas swasembada Efisiensi, efektivitas dan peningkatan
pangan, optimalisasi layanan

kualitas layanan untuk mendukung
inseminasi buatan dan peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). ® ®

produktivitas peternakan daerah
secara berkelanjutan.

meningkat. nasional.

@ KEBUTUHAN @ PEMELIHARAAN @ PEMANTAUAN @ PENINGKATAN KUALITAS PENGEMBANGAN @ PROMOSI & DISTRIBUSI @ PENGKAJIAN ADMINISTRASI &
ATK DAN ARMADA OPERASIONAL KUALITAS SEMEN BEKU SDM LEWAT FASILITAS SEMEN BEKU & PEMERIKSAAN DUKUNGAN
OPERASIONAL MOBILISASI PAKAN DI KABUPATEN/KOTA TENAGA AHLI GEDUNG LIMOUSIN PETERNAKAN LAINNYA
(_-.. e
| ? - [ XK - , (=) 31
S -0 A (D ~
e Kertas HVS dan cover « Perawatan berkala « Kegiatan wajib standar SNI  Honorarium narasumber « Pembangunan kandang « Pameran dan promosi + Pengamatan dan « Honor panitia dan rapat
e Tinta printer kendaraan operasional « Menjamin kualitas semen « Perjalanan dinas pelatihan Limousin Tahap | semen beku pemeriksaan buill « Makan minum rapat
(hitam & warna) « Perbaikan mesin dan beku tetap optimal « Konsumsi rapat/pelatihan « Dilengkapi CCTV, AC, « Pengadaan alat sexing « Pengamatan akseptor o Malcanan & riiaimarn
e Mendukung kelancaran penggantian suku cadang  Dukungan operasional « Meningkatkan kompetensi kursi, tenda dan fasilitas (penentuan jenis kelamin) < Perlengkapan kandang tamu
administrasi dan e Menjamin kelancaran mobil untuk pemeriksaan staf cantial standar fiaclonal pendukung lainnya « Alat produksi semen beku + Menjaga kualitas dan
layanan harian distribusi pakan ternak pasca distribusi kesehatan ternak
Rp18.355.000 Rp37.720.000 Rp39.970.000 Rp31.924.000 Rp167.590.000 Rp186.920.000 Rp174.155.000 Rp76.050.000
DAMPAK TERHADAP PAD MENINGKAT KUALITASTERJAMIN @ @  LAYANAN LEBIH OPTIMAL =~~~ PRODUKTIVITAS TERNAK DUKUNG SWASEMBADA
PENINGKATAN PAD R MENINGKAT PANGAN
= Optimalisasi layanan IB Kualitas semen beku Distribusi pakan dan i
DAN LAYANAN = . mendorong peningkatan terjaga sesuai standar : pelayanan IB lebih cepat, Genetik unggul dan . Baxperan nysta datam
} Ny = Penerimaan Asli Daerah SNI hingga ke tingkat tepat sasaran dan ke:t.ahatan t::a:;e_rjaga mendukung program
@ ' dari sektor peternakan. peternak. berkelanjutan. BehgRa prOcUKCVitas swasembada pangan

& ©

KESIMPULAN | HARAPAN ANGGARAN 2027

Penambahan anggaran ini sangat strategis untuk memperkuat kapasitas layanan Dukungan anggaran sebesar Rp734.684.000 diharapkan dapat disetujui

Balai Inseminasi Buatan serta memastikan produktivitas peternakan daerah demi keberlanjutan pelayanan dan pencapaian target kinerja
meningkat dan berkontribusi pada PAD. r BIB Provinsi Kalimantan Selatan.




(RP 250.000.000)

e Belanja barang dan Jasa operasional BLUD
(Honor Petugas Kandang, Petugas Kebersihan,
Tenaga Ahli Kesehatan Hewan, Vitamin dan Obat-
Obatan Ternak, Pakan Tambahan Ternak,

\ Operasional rutin BLUD)

KETERSEDIAAN KEGIATAN\
_.@ TAHUN ANGGARAN 2027

Rp 1.219.510.000

-

(Rp 969.510.000)

~ - Belanja Gaji PPPK Paruh Waktu (Rp 326.400.000)
- Belanja Gaji PJLP (Rp 500.240.000)
- Belanja Tenaga Ahli (Rp 4.000.000)
Belanja Listrik, Air, Telfon (Rp 60.000.000)
- Belanja Internet (Rp 12.000.000)
- Belanja Surat Kabar (Rp 4.800.000)
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USULAN
PENAMBAHAN

ANGGARAN

\

/// ////

KETERSEDIAAN
ANGGARAN TAHUN
2026

Rp 4.718.303.900

\15/

" KEGIATAN PENDUKUNG PENINGKATAN PAD‘
YANG BELUM TERAKOMODIR PADA TA. 2027

PENGELOLAAN KEBUN PRODUKSI KELAPA SAWIT (PEMUPUKAN DAN
PEMELIHARAAN) Rp 1.116.500.000

A.

Pembelian Pupuk NPK ( 5 Kg/Pokok x 150 Pokok/Ha x 56 Ha x Rp 19.250/Kg =
Rp 808.500.000)

Upah Pemupukan/Penyemprotan/Pembersihan Lahan dan Piringan ( 5
Orang/Ha x 56 Ha x Rp 100.000/OH x 11 Kali Kegiatan = Rp 308.000.000)

. PENERBITAN SERTIFIKASI BENIH DAN PENGAWASAN PEREDARAN
/ BENIH ILLEGAL Rp 425.000.000

Penerbitan Sertifikasi Benih Tanaman Perkebunan ( 150 OH x Rp 380.000/OH =
Rp 57.000.000)

Pengawasan Peredaran Benih Tanaman Perkebunan ( 100 OH x Rp 380.000/OH
= Rp 38.000.000)

Sosialisasi Pengawasan Peredaran Benih Tanaman Perkebunan pada 8
Kabupaten (Rp 292.000.000)

Evaluasi Kebun Sumber Benih Tanaman Perkebunan (100 OH x 380.000/OH =
Rp 38.000.000)

PROTEKSI TANAMAN PERKEBUNAN Rp 147.795.900
A.

Pembelian Sterilisasi Alat dan Bahan Laboratorium Mikrobiologi / Autoclave
(Rp 102.795.900)
Peningkatan Kapasitas Pengendalian OPT Tanaman Kopi (Rp 45.000.000)

KEGIATAN RUTIN TATA USAHA KANTOR Rp 167.200.000
A.

Makan Minum Pegawai (28 orang x 20 Hari kerja/bln x 12 bin x Rp 10.000
/orang = Rp 67.200.000)

Pemeliharaan Gedung Bangunan / Kandang Ternak 1000 M2 x
100.000/M = Rp 100.000.000

-~

S~
~

TOTAL USULAN PENAMBAHAN ANGGARAN TAHUN 2027 ‘;

Rp 1.856.495.900 .

i




POTENSI PENINGKATAN PENDAPATAN ASLI DAERAH
BLUD BPSBPTP

&

PENGELOLAAN KEBUN PRODUKSI KELAPA SAWIT

Melalui Pemupukan dan Pemeliharaan yang Optimal, Potensi Pendapatan dari
Penjualan Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit pada Kebun Produksi Kelapa
Sawit tahun 2029 dan seterusnya dapat diproyeksikan sebagai berikut :

Umur Tanaman Potensi Produksi Harga Pendapatan
WEL T Ton/Ha* Rp ** Penjualan TBS ***

PENERBITAN SERTIFIKAT MUTU BENIH
TANAMAN PERKEBUNAN

Berdasarkan potensi benih bersertifikat setiap tahun
yang mencapai 2.200.000 batang tanaman Perkebunan,
dapat diproyeksikan jumlah pendapatan dari kegiatan
penerbitan sertifikat mutu benih tanaman Perkebunan
mencapai

1 3.226,38 2.168.127.360 |
2 15 3.257,49 2.736.291.600 Rp 300.000.000 / Tahun
3 6 19 3.347,70 3.561.952.800

— <4 7 23 3.446,40 4.438.963.000

. 5 8 26 3.459,60 5.037.177.600 PENJUALAN HASIL PRODUKSI USAHA DAERAH
6 9 27 3.469,72 5.246.216.640 BERUPA TERNAK SAPI
7 10 28 3.632,36 5.695.540.480 |
8 11 29 3.632,36 5 898.952.640 Melalui pengembangan usaha peternakan sapi yang dikelola ¥ ,
9 12 30 3.632.36 6.102.364.800 diharapkan dapat meningkatkan PAD sekaligus mendukung "
10 13 30 3.632.36 6.102.364.800 te.rwujudnya pr<.>gra|?1 swasembada d?ging melalui &
1 14 29 3.632,36 5 898.952 640 Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) ¥ /;’ -

12 15 29
28
dst dst

3.632,36
3.632,36
dst

* Produksi TBS pada lahan kualitas S3 / Marginal / Kesuburan rendah

** Berdasarkan ketetapan harga TBS bulan Juli 2026
| *** Kebun produksi seluas 56 Ha

5.898.952.640
5.695.540.480

dst

Benih Bermutu

Sertifikasi benih menjamin mutu
dan mendukung peningkatan
produksi perkebunan.

Mendukung PAD Daerah |
Program ini berkontribusi nyata

dalam peningkatan Pendapatan

Asli Daerah secara berkelanjutan.

Optimalisasi Kebun Produksi

Meningkatkan produktivitas dan
pendapatan dari penjualan TBS
kelapa sawit.

Integrasi SISKA
Sinergi kelapa sawit dan sapi untuk
mendukung swasembada daging

dan peningkatan PAD.




Ketika Pekebun dan Peternak Sejahtera, bukan hanya sektor
pertanian saja yang tumbuh, tetapi perekonomian daerah ikut

menguat dan kesejahteraan Masyarakat Kalimantan Selatan akan

semakin nyata

TERIMA KASIH

DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
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